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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang dengan kekayaan alam yang
melimpah, tetap tidak terlepas dan permasalahan kemiskinan dan pengangguran.
Keiniskinan merupakan suatu kondisi kekurangan dari kehidupan, khususnya dari
aspek konsumsi, pendapatan, dan kebutuhan sosial. Sedangkan pengangguran adalah
banyaknya usia produktif yang tidak mendapatkan pekerjaan atan tidak memiliki
pekeriaan. Xemiskinan dan pengangguran merupakan permasalahan semua pihak
baik dari ceinerintchan sampai kepada tiap indivicu masyarakat.

Femiskinan den pengangpuran akan berdampak pada perekonomian suaty
negara cecara kesehsuhan, Tingkat pengangguran dan kemiskinan yong tinggi aken
mengiiambal rerfumbuhan ekonomi dan mempercepat naiknya angka kriminal di
suatu Negara atau dacrah. Dampak lain dari kemiskinan dan pengangguran adaiah
angka kematian vasg szkan terus meningkat karena kurang terpenubinya gebutuhan
giz1 delam sustu mesvarakat. Oleh karena itu, kemiskinan dan pengangguran harus
diatasi olen tiap MNegara termasuk Indonesia agar mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakai Indonesia secara keseluruhan. Koperasi scbagal gerakan ekonomi yang

tumbuh dari masyarakat, lebih merupakan srganisasi swadaya masyarakat yang lahir
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atas kehendak, kekuatan dan partisipasi masyarakat dalam menentukan tujuan,
sasaran kegiatan, serta pelaksanaannya.

Keberadaan koperasi sebagai wadah untuk mewu:iudkan kesejahteraan
bersama bagi seluruh rakyat Indonesia, sejalan dengan nilai yang terkandung dalam
pasal 33 ayat 1 Undang-Undang Dasar tahun 1945 bahwa : “Perckonomian Indonesia
disusun secara usaha bersama dan berdasarkan atas asas kekeluargaan”. Kemudian
dipertegas dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 pasai 33 ayat 1 bahwa:
“Bangun perusahaan yang sesuat dengan itu 1alah koperasi”

Sebagai badan usaha yang bergerak didslara bidang perekonomian maka

el

koperast di Indonesia menurut Undang-Undang Nomor 25 Taiun 1992 tentang

pokok-pokok perkoperasian maka dikenal dengan ieniz-inalc Loperast antara lain
koperasi konsumsi, koperasi produksi, koperasi simvan pindu: 75 vlaedit, koperasi
jasa dan koperasi serba usaha. -

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 9@ Tahup 1€ = .} {, oahwa koperasi
zimpan pinjam adalah koperasi yang kegiatannya hairs @ 7o simpan pinjam.
Dimana simpanan anggota akan disalurkan kembali daizw:, © ...* pisjoman kepada
anggota yang memertukan. Keanggotaan koperasi simgoa: =inom dada prinsipnya
bebas bagi semua orang yang memenuhi untuk menjadi 25v: 4 i.oparasi dan orang-
orang dimaksud mempunyai kegiatan usaha atau mempunya: keceatingan ekonomi
yang sama, misalnya KSP dengan anggotanya pedagang, I <cagan anggotanya

petani, dan KSP dengan anggotanya nefayan.






Selanjutnya Penjelasan Pasal 33 antara Iain menyatakan bahwa kemakmuran
masyarakat yang diutamakan bukan kemak,gnu;an orang seorang dan bangun
perusahaan yang sesuai dengan itu ialah Koperasi. Penjelasan Pasal 33 menempatkan
Koperasi baik dalam kedudukan sebagai sokegurn perekonomian nasional maupun
sebagai bagian integral tata perekonomian nasional.

Memperhatikan kedudukan Koperasi tersebut diatas maka peran Koperasi
sangatlal penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi ekonomi rakyat
serta dalam mewujudkan kehidupan demoksasi: ekonomi yang mempunyai ciri-ciri
yang demokratis, kebersamaan, kekeluareaan, dan keterbukaan. Dalam kehidupan
ekonomi seperti itu Koperasi seharusnya memilih ruang gerak dan kesempatan usaha
yang luas yang menyangkut kehidupan ckonomi rakyat.

Pengembangan Koperasi perlu diarabkan sekingga semakin berperan dalam
perekonomian nasional. Pengembangannya diarahkan. agar Koperasi benar-benar
menerapkan prinsip Koperasi dan kaidah usaha ekoncmi, Dengan demikian Koperasi
akan merupakan organisasi ekonomi yang mantap, desokrasi, otonom, partisipatif,
dan berwatak social. “Pembinaan Koperasi pada dasamya dimaksudkan uniuk
mendorong agar Koperasi menjalankan kegiatan usaha dan berperan utama dalam
kehidupan ekonomi rakyat.

Salah satu cara nntuk meningkatkan dan mengembangkan Usaha Kecil da]am

perekonomian adalah pemberian kredit kepada sektor UMKM. Selama ini pemberian

kredit banvak dilakukan oleh pihak perbankan dan ko erasi, termasuk koperasi
) I P

simpan pinjam.
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Sementara itu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah juga menjadi perhatian
pemerintah karena berkaitan denga;l pembnagunann ekonomi masyarakat. Undang-
Undang yang mengatur ‘ientang Usaha Mikro, Kecil dan' Menengah adalah UU
Nomor 20 Tahun 2008. Dalam pertimbangan UU ini dikatakan, . bahwa Negara
Republik Indonesia Tahun® 1945 harus diwujudkan melalui pembangunan
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi; b. bahwa sesuai dengan
amanat Ketetapan Majelis Permusyawaratan Republik Indenesia Nomor XVI/MPR-
R1/1998 tentang Peoliti:t Ekonomi dalam rangka Demokrasi Ekonome, Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengat perlu diberdayakans sebagai bagian integral ekonomi rakyat
yang mempunyat gecivducen, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan strukiue
perekonomian nasizdul ;oo makin seimbang, berkembang, dan berkeadilan, e
bahwa pember‘a‘ay:‘-«s"' ez Mikro, Kecil, dan Menengah sebagaimana dimaksud
dalam huruf 4, .- s diszionggarakan  secara  menyeluruh, optimal;” dan

e

berkesinambugen me wzngembangan iklim yang kondusif, pemberian kesempatan
berusaha, dukupgen, -cclindungan, dan pengembangan usaha selu-c<luasnya,
sehingga mamptr w0 7w tzen kedudukan, peran, dan potensi Usaha ‘Mikro, Kecil,
dan Menecngah, dnivsi  mewujudkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan, dan
peningkatar ‘peadasaten rakyat, penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan
kemiskinan.

Menurui” Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian,

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang secorang atau badan koperasi

sekaligus sebagai geraikan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.






Pada dasarnya pergerakan koperasi juga tidak berorientast pada keuntungan, karena
koperasi berkonsentrasi untuk meningkatkan keuntungan yang diterima anggota,
bukan dirinya sendiri, jika koperasi berorientasi keuntungan, koperasi akan
mengeksploitasi anggotanya (Baga, 2003),

Salah satu jenis usaha koperasi yang selama ini sering membantu dalam
perkembangan Usaha kecil adalah koperasi simpan pinjam. Koperasi simpan pinjam
adalah salah_satu bentuk kopeiasi yang mengumpulkan /dana dari anggota dan
kemudian diberikan ]agi. kepada anggotanya sebagai bantuan 'moda} untnk
dimanfzatian dalam mengembangkan usahanya. Salah satu koperasi simpan pinjam
yang berhasil adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Adil Makmur Unit T Aitanip

Kelurzhan Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan diatas, maka yang meniadi
rumusan masalah adalah:
. Bagaimana Peranan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Adil Makmur Unit 111
Antang Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar Dalam

Mengembangkan Usaha Kecil ?

2. Bagaimana sistem penyaluran kredit yang diterapkan KSP Adil akmur Unit

111 Antang kepada para anggota Usaha Kecil?







C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

- a

b.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan Koperasi
Simpan Pinjam (KSP) Adil Makmur Unit III antang Kelurahan Bangkala
Kecamatan Manggala Kota Makassar Dalam Pengembangan Usaha Kecil!
Mengetahui ‘sistem penyaluran kredit vang diterapkan oleh KSP Adil

Makmui Unit 11T Antang kepada para anggota Usaha Kecil !

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut:

a.

o

Memberikan masukan, baik kepada pihak perbankan, kopeiosi, dan Usaha
Kecil untuk mengembangkar Usaha Kecil sebagai ucuya pengurangan
kemiskinan dan pengangguran.

Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian sciunjuinya.







BAB I

INJAUAN PUSTAKA

A. Koperasi

Kata Koperasi memang bukan ésli dari khasanah Bahasa Indonesia.
Banyak yang berpendapat bahwa ia berasal dari Bahasa Inggris: co-operation,
cooperative, atau Bahasa Latin: coopere, atan dalan Bahasa Belanda : cooperatie,
cooperatieve, yang kurang lebih berarti bekerja bersm;la-bersama, atau kerja
sama, atau usaha bersama zatau yang bersifat kerja sama.

Koperasi merupakan organisasi yang unik, berbeda dengan organisasi
bisnis lainnya, karena organisasi koperasi merupakan kumpulan orang yang
bekerjasama untuk mmemenuhi kebutuban bersama melalul unit usaha yang
dimiliki dan dikelola bersaina (Baga, er o 2009). Menurut Saragih (2000),
koperasi adalah perkumpulan orang-crang yang berkumpul secara sukarela untuk
memenuhi kebuiuhan dan aspirasi ekonoms, sosial dan budaya melalui usaha yang
dimiliki bersama secara demokratis.

Menurut nternational Cooperative Alliance (ICA, 1995) koperasi adalah
perkumpulan yang otoncm dari ovang-orang yang bergabung secara sukarela
untuk memenuhi kebutuhan dan asyirasi elkonomi, sosial dan budaya mereka yang
sama melalui perusahaan yang dimiliki dan diawasi secara demokratis. ICA
menegaskan karakteristik dari koperasi adalah sejauh mungkin bebas dari
pemerintah dan perusahaan swasta, memiliki kebebasan untuk mendefinisikan
orang-orang sesuai dengan ketentuan hukum yang dipihihnya, keanggotaan dalam

koperasi bersifat sukarela. koperasi diorganisir oleh anggotanya untuk
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dimanfaatkan oleh anggotanya sendiri, serta dalam koperasi pengendalian dibagi

diantara anggota atas dasar demokrasi (Baga, et al. 2009).

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992‘tentang Perkoperasian

menyatakan, dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan:

1.

LS ]

Koperasi adaleh badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau
badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar
atas asas kekeluargaan.

Perkoperasian  adalzh segala sesuatu  yang menyangkut kehidupan
Koperasi.

Koperasi Primer zdaizh koporasi yang didirikan oleh dan beranggotakan
orang-seorany,.

Koperasi Sekwusncs: adwzh Koperasi yang  didirikan  oleh  dan
beranggotakon <oora s,

Gerakan Koperasi e#.7h keseluruhan organisasi Koperasi dan kegiatan
perkoperasian vanz " 2eifat tercadu menuju tercapainya cita-cita bersama
Kaoperast.

Selain itu terdagat behorapa ahli lain yang juga memberikan pengertian

Koperasi. Calvert dalam -Sutuidi (2012 : 9) misalnya, memberi definisi tentang

Koperasi sebagai organisasi crang-orang yang berupaya atas dasarr kesamaan

— o« ~

untuk mencapai tujuan ekonomi miasing-masing. Sedangkan A. Chaniago yang

dikutip dari Suhardi (2009 : 9) member definift koperasi sebagai perkumpulan

yang beranggotakan orang-crang aisu badan hukum yang memberi kebebasan






masuk dan keluar sebagai anggota dengan bekerja sama secara kekeluargaan
menjalankan usaha, untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para
anggotanya. ‘

Selanjutnya menurut A. Chaniago dalam Suhardi (2012 : 9 ) memberi
definisi koperasi sebagai pefkumpulan vang beranggotakan orang-orang atau
badan hukum yang memberikan kebebasan

Undang-Undang No 25 tahun 1992 mendifinisikan koperasi sebagai badan
usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukuri koperasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomii rakyat yang berdasarkan atas asas kexelnargaan {Bapa,
et al. 2009). Berdasarkan Undang-Undang tersebut, maka koperasi diseiaiarkan
dengan badan usaha lainnya, yaitu terkena pajak, tidak boleli menjadi mdnopol,
dan kinerja keberhasilan yang dibandingkan dengan jenis badan usahz lainnya.

Prinsip-prisip koperasi menurut ICA adalah sebagai berikot (Eosdjono,
2001)

1. Keanggotaan yang sukarela dan terbuka

Prinsip ini menegaskan bahwa koperazi terbuks bagl semua ormng
yang mampu menggunakan jasa koperasi dan bersedia menernima tanggung
jawab keanggotaan tanpa diskriminasi merngensi gerder, sosial, rdsial,
politik, atau agama. Selain itu, koperasi bersifat sukarela vang artinya
mendasar dari orang-orang yang secara sukareia tanpa paksaan memilin

untuk membuat komitmen terhadap koperasi yang dipilih. Setiap calon

anggota berhak diberi pemahaman mengenat nilai-nilai untuk apa koperasi
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tersebut didirikan, dan mereka harus diizinkan unfuk berpartisipasi dalam
koperasi secara bebas.
2. Pengawasan demokrasi oleh anggg)ta

Dalam koperasi, demokrasi mencak.up pertimbanéan akan hak-hak
dan tanggung jawab. Pengendali kebijakan dalam.pengambilan keputusan -
yang demokratis dalam koperasi adalah anggotanya koperasi itu sendiri.
Keterlibatan secara aktif dan demokratis oleh anggota biasanya terjadi
dalam ~rapat anggota. dimana masalah-masalah  kebijakan dibahas,
keputusan penting diambil, dan kegiatan penting disetujui.
3. Partisipasi anggota dalam kegiatan ekonaoimi

Para anggota koperasi membrikan modai secara adil dan
mengendalikan modal tersebut secara - demokratis. Jika dalam
perkembangannya, modal tersebut mcndatangi%aﬂ reuntungan, maka para
anggota akan mendapatkan kompensasi yagg teriatas. Biasanya anggota-
anggota membagi keuntungan tersebut- tatug  tuivan  pengembangan
koperasi, membentuk dana cadangan, dan mendukun. kegiatan-kegiatan
yang disetujui oleh anggota melalui rapat anggota.
4. Otonomi dan kemandirian

Prinsip otonomi diiujukan kepada kebuotuban esensial koperasi
untuk tetap otonom, dengan cara sebagaimana perusahaan-perusahaan
yang dikendalikan modal untuk tetap otonom dalam hubungannya dengan

pemerintah. Koperasi bersifat otonom merupakan perkumpulan yang

menolong diri sendiri dan dikendalikan oleh anggotanya. Jika koperasi







mengadakan kesepakatan dengan perkumpulan lain termasuk pemerintah,
atau memperoleh modal dari swmber lain, hal ini harus dilakukan dengan
pers;faratan yang menjamin pengendalian oleh anggota serta otonomi yang
harus dipertahankan.
5. "Pendidikan, pelatihan, dan penerangan

Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi
anggota-anggotanya, para wakil yang dipilih, manajer dan karyawan,
sehingga mereka dapat member_il{an sumbangan ‘vang efektif bagi
perkembangan koperasi tersebui. Péndidikan dan pelatihan ini sangat
peniing karena memberikan kesempatan yang baik bagi pemimpin-
pemimpin koperasi untuk dapa! memahami kebutuhan para anggotanya.
Salin itu, pendidikan dan pelatihan yang dilakukan secara
berkesinambungan diharapkan mampn meningkatkan kegiatan-kegiatan
koperasi dan mampu menyzdiakan jasa-jasa baru bagi para anggotanya.
6. Kerjasama aniar Xoperasi

Koperasi akan dapai memberikan pelayanan yang paling efektif
kepada para encgotanya dan memperkuat gerakan koperasi dengan cara
bekerjasama melaln  struktur-struktur lokal, nasional, regional, dan
internasicnal. Sesungguhnya, koperasi hanya akan dapat memaksimalkan

cdampax koperasi inelalui kerjasama praktis, erat, dan kokoh satu sama

lain.

7. Kepedulian terhadap masyarakat
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Prinsip ini menekankan bahwa koperasi memiliki tanggung jawab
khusus untuk menjamin pembangunan dari komunitasnya dalam arti
ekonomi, sosial, dan budaya secara Jberkesinambunga. Koperasi
melakukan kegiatan untuk pengembangan masyarakat sekitarnya secara
berkeial;jutan, melalui kebijakan—kébijakan yang diputuskan oleh rapat
anggota.

Fungsi dan peran koperasi dalam Bab II1 bagian pertama pasal 4 UU R}
No. 25 Tahun 1992, yaitu :

1. Membarcun petensi dan ekonomi anggota dan masyarakat untuk

mexiugkotkan kescjahteraan ekonomi dan sosial.

2. Bc.i whan ceria secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas hidup

'I?C&J}k Rnsat,

3. Mewws ro%eh oorekonomian rakvat sebagai dasar kekuatan dan

kea—**i—l'a e pevekonomian nasional.

4. Mevigoiier  perckonomian  nasional  berdasarkan  atas  asas

ket7ium zoan dan demokrasi ekonomi.

Menuri Seed iono {2001) keberhasilan koperasi daii aspek mikro dapat
dilihat dari dua seg, yaitu scgi usaba dan segi organisasi. Keberhasilan koperasi
dari segi usaha mencakup sebagai berikut :

1. Peningkatan jumiah anggota

Hal int akan memberikan rasa yakin pada anggota lama dan baru

terhadap efektivitas koperasi dalam memenuhi kewajibannya. Anggota
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juga akan merasakan adanya manfaat dan keadilan melalui pelaksanaan

proses pelayanan koperasi kepada anggotanya.

2. Peningkatan modal, baik berasal dari anggota maupun modal dari luar
sebagai pemicu koperasi untuk berkembang, Keberhasilan dalam
ﬁénglﬁmpun dana dari internal koperasi akan relatif mudah untuk
mewujudkan dan menciptakan kemandirian anggota dan koperasi
tersebut; dengan demikian ketergantungan dengan pihak luar koperasi
akan jauh lebih kecil.

3. Pe_nin-gkatan jumlah dan volume usaha

Hal ini dapat berupa keragaman kegiatan, baisng, dan jasa yang
dapat dihasilkan atau dilakukan oleh koperasi schinggs veoindi peviingkatan
pelayanan kepada anggota baik fisik, kuantitas, maupu: craditas,

4. Peningkatan pelayanan sosial kepada anggotz

Koperasi harus menoupayakan langkah-laneicn snne am Keputusan
yang hendaknya mampu menempatkan pava @npoia  mersakan
peningkaian pelayanan sosial, seperti mendapatkan ooliyanan xesehatan,
sumbangan dan pengurusan kernatian, dan pembenon tesaswa kepada
anggota/anak anggota vang berprestasi. Hal ini Jitsavapkan dapat
mempengaruhi  kesejahteraan -anggota, dan menjadi insentif bdagi non

anggota untuk bergabung desgan koperasi tersebut.

5. Peningkatan kesejahteraan anggota.






Py

14

Ak ;

Dapat diukur dari peningkatan pendapatan, kemudahan

mendapatkan kebutuhan hidup, dan kemudahan mendapatkan bantuan

modal

Menurut Soedjono. (2001) keberhasilan koperasi dari segi organisasi

mencakup berbagai aspek sebagai berikut :

1.

(V5]

Aspek produktivitas, diukur pada prestasi koperasi secara internal,
yaitu koperasi dapat menuutupi biaya tetap atau memenuhi kewajiban
pokok anggoia dan pihak ketiga yang berkaitan dengan bisnisnya.
Aspek efektivitas, merupakan sasaran yang tepat pada kegiatan yang
dilakukan koperasi dan dilakukan secara cermat.,

Aspek keadilan, waitu sesuai dengan semboyan “satu untuk semua dan
semua untuk sain’ .

Aspek kemamizpan, vaitu identitas koperasi telah mampu uniuk

diaplikasikan dengaa baik sehingga dapat member rasa puas pada

anggotanya

Kriteria keberhasiian koperasi selain dilibat pada aspek mikro, dapat pula

dilihat pada aspck makro. Artinya, keberhasilan koperasi dapat dilihat dari

peranannya dalam pembangunan perekonomian nasional.

Perkembangan koperas: di negara-negara berkembang didorong inisiatif

pemerintah-pemerintah jajahan sebagai bagian dari kebijakan untek meningkatkan

kesejahteraan materiii dart rakyat jajahannya. seperti Indonesia vang dijajah oleh

Belanda (Baga, er al 2009). Sejarah perkoperasian Indonesia berawal dari

penindasan yang difakukan penjajah Belanda kepada masyarakat Indonesia, yang
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menyebabkan Patih Raden Aria Wiria Atmadja, seorang pegawai negeri di
Purwokerto untuk memperbaiki kondisi perekonomian masyarakat di sekitarnya
dari lintah darat, sehingga didirikanlah bank penolong dan penyimpan untuk
menolong para pegawai pemerintah. Selanjutnya bank penolong tersebut diperluas
tidak hanya untuk pegawai pemerintah saja tetapi juga untuk para petani.
Sehingga dalam perkembangannya, koperasi sangat diharapkan mampu
memperbaiki nasib para anggotanya. Salab satu cara yang dilakukan koperasi
untuk meningkatkan kescjahteraan anggotanya adalah dengan pemberian kredit
kepada auggotanva, iermasuk anggota yang bergerak dalam UdMKM. Zaniuan

kredlit tersebuti diharapkan mampu membantu UMKM dalam mengembangkap

uoananya.

. iJsaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
Pemberdayaan dan pengembangan UMKM merupaizen upsya yang
diiempuh pemerintah untuk mengatasi masalah pengangguran Jio domiskinan.

Menurut Rudjito (2003) usaha mikro adalah usaha yang dimilixi d=v gifalankan

b

oleh penduduk miskin atau mendekati miskin. Usaha mikro sering disebut denga
usana rumah tangga. Besarnya kredit yang dapat diterima oleh usaha ini 2dalah Rp
50 juta. Usaha mikro ini adalah usaha produktif secara individu aian tergabung
dalam koperasi dengan hasil penjualan Rp 100 juta.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Usana Mikro adalah

usaha produktif’ milik orang perorangan dan atau badan usaliz perorangan vang

memiiiki kriteria sebagai berikut:







-16

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50 juta tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha ; atau

2. Memiliki hasil penjualan tahunan I;aling banyak Rp 300 juta.
Definisi Usaha Kecil menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008

adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau vsaha besar yang memenuhi
kriteria usaha kecil sebagai berikut:

1. Memiliki kekayaan bersih lebih d;ri Rp 50 juta sampai dengan paling

banyak Rp 500 juta, tidak tesmasvk tanah dan bangunan tempat usaha ;

atau

1 2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebin dari Rp 300 juta sampai dengan
paling banyak Rp 2,5 miliar.
Usaha Menengah adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimilixi, dikuasal, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha pesar dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagai berikut:

1. Memiliki kekayaan ber-sih lebih dari Rp 500 juta sampai dengan paling

banyak Rp 10 miliar tidak  termasuk tanah dan bangunan tempat usaha ;

atau
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2. Memiliki hasil penjualan tahunan dari Rp 2,5 miliar sampai dengan paling

banyak Rp 50 miliar.

C. Koperasi Simpam Pinjam

Menurut Peraturan Pemerintali No. 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan

Kegiatan Usaha Simpan Pi artitkan koperasi simpan

tidak terjepit utang pada linta

Kclangsungan keberadaan USP dan KSP harus cidasarkan prinsip efisensi

dan efektivitas. Prinsip efisiensi dan efcktivitas dapat terwujud tika para pengelola

koperasi betul-betul mengarahkan USP dan KSP untui Xepentingan angpotanya.
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Keberhasilan KSP bukan hanya tergantung kepada besarnya modal yang
diusahakan melainkan pelaksanaannya lebih mendekati adanya saling percaya
antar anggota dengan para pengurus dan saling percaya antar anggota. Artinya,
didalam USP dan KSP anggota saling memberi dan menerima untuk kepentingan
bersama.

Semakin besar jumlah simpanan anggota semakin besar pula dana
pinjaman yang dapat dipinjam atau dipergunakan oleh anggota untuk memenuhi
kebutvhan usaha dan kepetivannya. Oleh sebab itu, karena usaba ini sangat
penting bagi anggota ‘dan kegiatan ini memberikan. kontribusi ‘atau sumbangan
yang berarti bagi anggota, maka diperlukan pengelolaan simpan pinjam yang
dinamis, bersih, dan -dipercaya. Kepercayaan mendorong partisipasi anggota
menabung, meminjam den meningkatkan usaha kedua belah pihak baik koperasi
sebagai usaha simzan »injain da’r‘ anggota sebagal peminjam. USP,H yang
berkembang akan memingkatkan Sisa Hasil Usaha (SHU). Jika SHU meningkat

terjadi perkembangan modal yang dapat dimanfaatkan kembali oleh anggota.

D. Kredit

Kredit merupakan penyaluran dana yang dilakukain oleh pihak perbankan
kepada masyarakat agar dana dapat tersalurkan bagi mereka yang membutuhkar.
Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992, yang dimaksud dengan kredit adalah
penyediaan vang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
kesepakatan pinjam-meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan

pihak peminjam untuk melunasi ulangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

- . SV

pemberian bunga, imbalan, atau hasil pembagian keuntungan.
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Pemerintah Indonesia mulai memperkenalkan kredit program bagi agribisnis
sejak pendirian Padi Sentra pada tahun 1959 yang menangani  penyuluhan,
penyaluran, dan pemberian kredit. Kredit tersebut diperuntukkan bagi pembelian
sarana produksi dan vang untuk biaya .I;idup.

Kata kiedit berasal dari bahasa latin credere yang berarti kepercayaan. Oleh
karena itn, delam kredit harus terdapat unsur kepercayaan baik dari pihak pemberi
kredit, maupun pihak penerima kredit. Menurut Kasmir (2004), prinsip-prinsip kredit
yang dikenal dengan 5C adalzh
1. Character, yaitu sifat atau watak calofi debitur. Hal ini bertujuan memberikan

keyaicnar, kevada pihak perbankan bahwa sifat dari orang-orang yang akan

diberilear wondit dapat dipercaye.

2. Copasis, yeim kemampuan calon debitur daiam membayar kredit yang

+ “smzan kemampuan calon debitur tersebut dalam mengelcla bisnis

serig s lannys mengelola keuntungarn.

3. Cuapitz!, y»i: sunber-sumber pembiayaan yang dimiliki calon debitur dalara
usahs yaiy &ladekannya.

4. Coliaizrs, v+ iaminan vang diberikan calon debitur yang bersifat fisik maupun
nop £ai. Jamison yang diberikan dianjurkan melebihi jumiah kredit "yang
diberikain.

5. Condition, yaits ponilatan kredit yang mempertimbangkan kondisi sekaran‘g dan

miasa yang akin catang.

lenis-iznis kredit pada dasarnya dapat dibedakan sebagai berikut :
i p Y p g

a. Berlasarkan jangka waktu
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Djinarto (2000) membedakan kredit berdasarkan jangka waktu
menjadi tiga macam. Pertama adalah kredit jangka pendek, yaitu kredit
dengan rentang waktu maksimal satu Eahun. Kedua adalah kredit-menengah,
yaitu kredit dengan rentang waktu 1-3 tahun, sedangkan yang ketiga adalah
kredit jangka panjang, yaitu kredit dengan rentang waktu minimal tiga tahun.
b. Berdasarkan tujuan penggunaan

Menurut Dendawijaya (2005), berdasarkan tujuan penggunaannya
kredit dibedakan menjadi tiga-macam. Pertama adalah kredit investasi, yaitu
kredit yang diberikan kepada nasabah kredit (debitui} untuk membiayai
kepentingan barang modal (investasi). Kedua adgalak kredit modal kerja, yaitu
kredit yang diberikan kepada nasabah kredit (devitur) untuk membiayai
kebutuhan modal kerja perusahaar, debitur, dan yang terakhir adaiah kredit
konsumsi, yaitu fasilitas kredit yang diberikan kepada debitur untui keperluan
pembelian barang-barang konsumsi yang diperiukan debitur.

c. Berdasarkan segmentasi

Berdasarkan keterangan Bank indonesia (2008}, segmentasi kredit
UMKM dibedakan menjadi tiga macam. Periama adalah kredit mikro, vaitu
kredit dengan pemberian rnaksimal Bp 50 juin. Kedua adalah kredit kecil,
yaitu kredit dengan pemberian antara Rp 30 juta hingga Rp 500 juta. Terakhir
adalah kredit menengah yaitu kredit dengan pemberian antara Rp 500 juta
hingga Rp 5 milyar.

Menurut Rachmina (1994). berdasarkan sumbemya, kredit dapat dibedakan .

antara kredit formal dan non formal. Kredit forma! adalah kredit yang berasal dari

lembaga keuangan formal, baik lembaga yang berciri bank atau bukan bank.
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Sedangkan kredit non formal adalah kredit yang berasal dari lembaga kenangan non
formal, seperti pelepas uang atau rentenir, pedagang dan tengkulak, keluarga dan
sebagainya. Menurut Suyatno, et al (1999), cfalam transaksi kredit terdapat unsur-
unsur kredit, yaitu :
a. Kepercayaan
Adanya unsur kepercayaan sangat dibutuhkan dalam transaksi kredit,
karena dengan memberikan kepercayaan kepada si peminjam dalam bentuk
uang, barang, maupun jasa maka diharapkan peminjam dapat memberikan

kepada pemberi pinjaman dengan rmémbayar kredit tepat pada waktunya.

Kepercayaan biasanya timbul setelah pemberi kredit melakukan analisis
lapangan twthadap kemampuan calon nasabah dalam membayar kembali
kredis yane Siberikan tepat waktu,
b. Wabu

asac wekiu yang dimaksud adalah bahwa nilai vang yang ada

sekacuny Iniin dinggi daripada wang vang akan diterima kembali pada mesa

c. Degrice of Rist (Tingkat Risiko)

Tingiat risike yang dihadapi sebagai akibat dari adanya perbedaan

wakit aniars orang yang memberi pinjaman dengan orang yang diberi
pinjaman. Dengan kata lain, bahwa semakin lama jangka waktu kredit yang
diberika:m, maka akan semakin tinggi risiko yang akan dihadapinya. Hal ini
dikarenakan  waktu mempunyai unsur ketidakpastian yang tidak dapat
diperhitungkan.

d. Prestasi dan Objek Kredit

l ‘ _
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Setiap pemberian kredit tidak hanya dalam bentuk uang, tetapi juga
dapat berbentuk barang atau jasa yang semuanya dapat dinilai dengan uang.
Dengan kata lain, kredit siala]u berhubungan dengan vang.

Peran kredit sangat dibutuhkan dalam melaksanakan pembangunar: ekonomi.

Tambahan modal untuk masyarakat akan dapat terpenuhi dengan adanya kredit.

E. Pengolahan Koperasi Simpan Pinjam

Dalam pengolahan Kopqrasi Simpan  Pinjam hal-hal yang perlu

diperhatikan adalah sebagai berikut :

1.

!\)

L8 )

Rezpat Pengolahan KSP yang dilakukan oleh Pengwius, wzka Pengurns
bertanggung jawab kepada Anggota.

™

anggota yang terdiridan satu orang atau lebih. Dala:z 151 peligumus

. Homa

mengangkat pengolola manajer/direksi maka pengawas dagn: G -azval oo
dipandang perlu atau sesuai dengan keputusan rapat anggois. uadild rapat
anggota memutuskan tidak perlu mengangkat pengawes mn._im. fengurus
berfungsi sebagai pengawasan seperti halnya dengan Dewan Konusaris dalam
Perseroan Terbatas. Apabila Keputusan Rapat Anggota menzzencald weiap ada
Pengawas maka pengurus menjadi direksi atau manzjer yang nams bekerja
sepenuh hari (fiell time)

Apabila pengurus mengangkat pengolola maka pmgurus atau anggota

pengurus tidak boleh merangkak jadi pengolola.

Apabila pengolola tersebut adalah perorangan, maka pengoiola {ersebut harus

memenuhi persyaratan sebagaiman tercantum dalum pasal % Peraturan
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Pemerintah Nomor 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha

Simpan Pinjam oleh Koperasi, yaitu:

a, Tidak perr‘xah melakukan tindakan tercela di bidang keuangan dan atau
dihukum karena terbukti melakukan tindak pidana di bidang keuangan;

b. Memiliki akhlak dan moral yang baik;

¢. Mempunyai keahlian dibidang keuangan atau pernah mengikuti pelatihan
simpan pinjam atau magang dalam usaha simpan pinjam;

. Apabila pengolola lebih dari satu orang, maka. pengolola tersebut harus

memenuhi ketentitan = sebagaiman tercantum dailam Pasal. II Peraturan

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1995 tentang Pelaksancan Kegiatan Usaha

Simpan Pinjam oleh Koperasi, yattu:

a. Sekurang-kurangnnya 50 % dari jumlah peogoicla wajib mempunyai
dibidang kevangan atau pernah mennjagikutt pelativan di bidang simpan
pinjam aiau magang dalam usaha simpzn pinjam;

b. Diantara pengelola tidak boleh mempunyai hubungan keluarga sampai
derajat ke satu menurut garis lurus kebawah maupun kesomping.

. Apabila pengelola adalah badan usaha, makz pengelola tersebut wajib

memenuhi persyaratan minimal sebagai berikut:

a. Memmiliki kemampuan kenangan yang memadat;

b. Memiliki keluarga manajertal yang berkualitasa baik,

Pembagian. dan i)ctlgguﬁaan Si-sa‘ Hasil {Jsaha (‘.SlviU') KS.P harus di;')uluskan

oleh Rapat Anggota. Pembagian tersebut setelah dikurangi dana cadangan

dipergunakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagai berikut:
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a. Dibagikan kepada rapat anggota secara adil sebanding dengan besarnya
Jjasa masing-masing anggota;
b. Dibagikan kepada anggota untuk balas jasa yang terbatas terhadap modal
(vang berasal dari simpan pokok dansimpanan wajib)

.¢. Dibagikan sebagai bagian keuntungan kepada pemegang Surat Perjanjian
Modal Pemyetaa;n Koperasi (SPMKOP), sesuai Peraturan Perundang-
undangan yang beriaku;

d. Membiayai pendidikan dan pelatihan serta peningkatan keterampilan bagi
pengurus, pengawas, pengelola dan karyawan koperasi;
e. Insentif bagt pengeiola dan karvawan,;

f. Keperluan lain dals 1 ~wounjang kegiatan koperasi.
ijeilis,

F. Rapat Anggoia

Menurut pasai 17 JU #e 25/1992, anggota koperasi adalah pemilik dan
sekaligus pengguna jase ko siasi, i{eang-gotaan koperasi dicatat dalam buku daftar
anggota. Berdasarkan Unda&g-U11dang tersebut, maka anggota koperasi memiliki
peran ganda, yaiie anggode sebagai pemilik dan pengguna jasa koperasi. Anggota
sebagai pemilik adalah sebagai pemodal koperasi dank arena iftu harus
memberikan konuibusi modainya kepaada koperasi sesuai ketentuan dalam

AD/ART dan keputusan rapat anggota. Angpota sebagai pengguna jasa berhak

berpartisipasi aktif dalam kegiatan usaha koperasi (Baga, ¢f al. 2009).

v
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Organisasi koperasi sendiri mempunyai pemegang kekuasaan fertinggi,
yaitu Rapat Anggotd dan Rapat Anggota Tahunan (RAT). RAT adalah salah satu
alat perlengkapan organisasi koperasi. Rapat tersebut dihadiri oleh para anggota,

’ pengurus, pemeriksa, dan -pejabat-pejabat. koperasi. RAT merupakan tempat

dimana suara-suara angggota berkumpul dan hanya diadakan pada waktu tertentu
saja (Baga, et al. 2009).
Menurut Undang-Undang No. 25/1992 Pasal 22-27, tugas dan peran dari
rapat anggota adalah sebagar berikat .
i, Mengesahkan dan menetapkan penyusunan dan perubzhan AD/ART,

seaual deagan keputusan rapat.

IS

ivierniih, mengangkat, dan memberhentikan anggota pengunis dan

pengEviss,

Lt

. Menrecican  persetujuan  atas  perubahan  dalam masalah  stmkiur

DermodinGil organisasi dan arah kegiatan usahanya .

4. Wenmgyarsuan  agar pengurus, manajer dan Kkaryawan memahamii
katertun - deiom angearan dasar.

5, Mengtapkan dan mengesahkan Rencana Kerja, Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Organisasi.

6. Mencrapion pembagian Si.sa Hasil Usaha (SHU) .

7. Wienefasian penfr"vabungan, pemecahan dan pembubaran organisasi .

(=5

g, Memberikon penilaian terhadap pertan aungjawaban pengurus
X = = -

menerima atay menolak.
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Kehadiran dan partisipasi anggota dalam rapat anggota sangat diperlukan,

dimana pemikiran dan keinginan anggota-anggota disalurkan. Akan tetapi, karena

_ rapat anggota merupakan suatu forum-dan tidak bisa sehari-hari aktif beroperasi

maka rapat anggota memberikan kuasa kepada pengurus untuk mengelola
koperasi.

Selain RAT yang membahas pertanggungjawaban pengurus dan rapat
anggota yang membahas Rencana Kerja serta Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja, koperasi dapat mengadakan rapat anggota yang diadakan karena
permintaan  pengurus; atau karena perminican-yang diajuken oleh scjumlah
anggota untuk ketentuan-ketentuan tersebut harus dimasukkan dalam anggaran

dasar. Rapat anggota ini disebut Rapat Anggota Luzr Eiasn Jloadrojogi, 2004).
[<) B S AE

5. Kerangka Pemikiran
i. Kerangka Teorotis

Menurut  Jafar (2004) dalam Lenora (2008) Wit pada hakekatnya
merupakan tanggung jawab bersama antara pensiintah ca.i masyarakat. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan UKM udalal: sebagai berikut @

1. Penciptaan iklim usaha yang kondusif’
Pemerintah perlu. mengupayakan tereiptanya iklim yang kondusif,
antara lain dengan mengusahakhn ketentraman dan keainanan berusaha serta
penyederhanaan prosedur perijinan.

2. Bantuan permodalan .
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Pemerintah perlu memperluas kredit khusus dengan syarat yang tidak .
memberatkan UKM untuk membantu peningkatan madal, seperti melalui
sektor jasa finansial informal. . . '

3. Perlindungan usaha
Jenis-jenis usaha tertentu, terufama jenis usaha tradisional yang
merupakan usaha ekoncomi lemah, harus mendapatkan perlindungan dari
] pemAerill'ltah.‘ qulindungan tersebut dapat berupa undang-undang maupun
peraturan pemerintah yang berinvara kepada saling menguntungkan.
4. Pengembangan keritraan

Pengembangan kemitraan yang saling membantu antara UKM perlu
dikembangkan. Disamping itu, juga untuk memperluas pangsa pasar dan
pengelolaan bisnis yang lebih efisien. Déngén demikian, UKM akan
mempunyai kekuatan dalam bersaing déngan peleku bisnis lainnya, baik dari
dalam maupun luar negeri.

5. Pelatihan

Pemerintah perlu meningkatkan ;:-clat?i":an bagi UKM baik dalam
aspek kewiraswastaan, manajemen, adminisiasi, dan pengetahuan, serta
keterampilannya. Disamping itu, juga perlu diberi kesempatan untuk
menerapkan hasil pelatithan di lapangan untuk mempraktekkan teori melalui

pengembangan kemitraan rintisan.

6. Membentuk lembaga khiusus

L Lembaga khusus ini hertangeung jawab dalam mengkoordinir semua
g ) e

kegiatan yang berkaitan dengan upaya penumbuhkembangkan UKM dan juga

-







7.

berfungsi untuk mencari solusi dalam rangka mengatasi permasalahan yang
dihadapi UKM.
Memantapkan asosiasi

Asosiasi yang telah ada perlu diperkuat untuk meningkatkan
perannya, antara lain dalam mengembangkan jaringan informasi usaha yang

sangat dibutuhkan untuk pengembangan usaha bagi anggotanya.

8. Mengembangkan promosi

(8}

e

Guna mempercepat proscs kemitraan antara UKM dengan usaha besar
diperlukan media kKhusus dalam upaya mempromosikan produk-produk yzang
dihasillcan,

Mengesmbonolan ¥ayjasama yang setara
ey ois ryn kerjasama atau koordinasi yang serasi antara pemeriniah

dengan L4 oawl mengatasi  berbagal isu  yang terkait dengen

mengembangkan 101 ooaiah sebagai berikut :

1. Perlu dipzi oii &7shin dahulu tentang ciri-ciri, definisi atan pengertian,

kelemaban-%=l.t7h2n, polensi-potensi yang tersedia serta  perundang-

undangen yanwrshigater tentang UKM.

2. Diperlukan bantuzn manajesial  agar  tumbuh inovasi-innovasi dalam

mengelola UM secara berdampingan dengan usaha-usaha besar.

3. Secara vertikal-dalam sistem gugus usaha, UKM bisa menjadikan dirt sebagai

komplemen-komnlemen usaha bagi industri perusahaan prédusen utama.
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Diperlukan suatu strategi UKM untuk menjalin kerja komplementer dengan
usaha-usaha besar.

4. Kerjasama bisa berbentuk koperasi dan bersama-sama beroperasi masuk

dalam usaha tertentu. Di Indonesia, kemitraan usaha yang berbentuk koperasi

merupakan strategi bisnis yang - sangat penting, sehingga pemerintah

menganggap periu mempentuk departemen kbusus untuk menangani UKM

dan Koperasi.
2, Kerangka Pemikiran Operasional

Kemiskinan yang terus meningkat seiring dengan meningkatnya
pengangguran merupakan permasalahan yang harus segern diatasi oleh pemeiintah.
Salah satu strategi yang dapat dilakukan pemerintah adalah pombangunan sektor
UKM. Hal ini dikarenakan sektor UKM mempunyai plotensi yan< cukup besar dalam
nenverapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan, selieligus peraratann pendapatan
bagi masyarakat., Selain itu, UKM merupakan kegiatan cionomi yang dapat
memberdayakan masyarakat miskin, sehingga memberikan neluang bagi masyarakat
untek meningkatkan kesejahteraan sekaligus menvrunkan angks kevuskinan. Akan
tetapi, sektor UKM menghadapi permasaiahan keterbatasan modal  sntuk
menjalankan usaha. Hal ini berakibat pada UKM vang tidak dapai berkembang
dengan baik.

Pemberian kredit kepada UKM melalui koperasi simpan pinjam yaitu KSP
Adil Makmur Unit [Il Antang merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan perekonomian rakyat. Peran KSP Adi! Makmr dalam perkembangan

UKM menggunakan perhitungan analisis pendapatan dan nilai R/C ratio tiap jenis

usaha. Gambar kerangka pemikiran operasional dapat dilihat pada Gambar 1.
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UKM atau Usaha Kecil yang dibahas dalam penelitian ini
merupakan salah satu carajyang diharapkan dapat mengurangi
kemiskinan dan pengangguran di Kota Makassar

KSP Adil Makmur Unit HI Antang ngin berperan dalam
mengembangkan Usaha Kecil di Kota Makassar

4

Pengembangan UMKM
o Usaha Kecil sulit mendapatkan kredit dari pihak bank
karena diangpap tidak bankable.

» Pemberian kredit melalui KSP Adil Makmur.

o

Seberapa besar efektivitas pemberian kredit yang dilakukan KSP

Adil Makrr

h. 4 5 - ¥

Analisis Deskriptif mengenat
sistemn penyaluran kredit
melalui KSP Adil Makmur

. derpondingkan pendapatan
UJEN antara sebelum dan

B

+ sesucan mendapatkan kredit.

Gambar1:

>
e m———— e

l

1

-

Peningkatan Efektivitas Penzerabongan Usaha Kecil
Oleh KSP Adi} Makmur Unit 1} Antang Kel
Bangkala Kec. Manggaia Kota Makassar

Kerangka Pemikiran Operasional Peran KSP Adil Makmur

Unit I Antang Dalam Perkembangan UKM di Kota

Makassar
\
|
|






BAB IIX

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Adil
Makmur Unit {II Antang Kel' Bangkala Kec. Manggala Kota Makassar, yang
_ beralamat di J1. Muhajirin 4 No. 3 Kota Makassar Waktu penelitian dilaksanakan
kurang lebih 2 (dua) bulan, di mulai pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei

2013.

B. Jenis dan Sumber Dats
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalamn menunjang
penulisan 1ni adalah sebaga; berikut: :
1. Jemsdeta
a) Dala kuantiiatif, yaitu data yang diperoleh dari Koperasi Simpan
Pinjam  {XSP) Adil Makmur dalam bentuk angka, = yaitu
menggunakan analisis pendapatan dari tiap jenis usaha vang
dijalankan.
b) ' Daia kualitatif, yaitu data yang diperolch dalam bentuk keterangan

informasi baik secara lisan maupun tulisan

19

Sumber dita

a) Daty promer. yaitu data vang diperoleh dan responden secarn

langsung vang merupakan data yang belum pernah dipublikasikan.

Ky







b) Data sekunder, yaitu data yang bersumber dari pencatatan |,

dokumen,

laporan dan studi kepustakaan.

€. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka metode yang digunakan

dalam pengumpulan data adalah Sebégai berikut:

1.

[E

Penelitian Kepustakaan
Penelitian kepustakaan ini dilakukar dengan membaca atau menslaab buku
literatur dan bahan pustaka lainnya yang menyangkut teori-teori yang relevan
dengan penniisan. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan landasan teori
1ok pernbahasaannya.
Foymiinan Lapangan
« %o mzulan data atau informasi yang dilakukan dengan kunjungen langsung
Jeda cojek penelitan yaitu KSP Adil Makmur Unit 11T Antang Ket. Basigkala
fleo, tanggala Kota Makassar, kemuodian melakukan wawancara dengan para
misk yang terkait atau yang menangani dari Koperasi Simpan Pinjam (KSP)
torsebut,
Uniule mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan dalam perelitian
tapangan im, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikur
a) Observasi langsung, yaitu pengumpulan data melalui  pengamatan

«angsung terhadap objek penelitian vang terkait dengan permasalahan vang

akan diuraikan
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b} Komunikasi langsung, yaitu pengumpulan data melalui interview dengan
memberikan pertanyaan kepada pihak-pihak yang nantinya terlibat dalam
penelitian di Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Unit I Antang Kel

Bangkala Kec. Manggala Kota Makassar.

D. Populasi dan Sampel

Penentuan responden peranan KSP Adil Makmur dilakukan dengan
purposive sampling (penentuan sccara sengaja), dengan pertimbangan bahwa
responden yang terpilih ‘dapat mewakili. Respondén yang ierpilih adalah
karyawarr KSP Adil Makmur dan 20 UKM anggota KSP Adil Makmur .
Informasi mengenai 20 UKM yang mendapatkan bantuan kredit didapatkan dari
karyawan dari KSP Adil Makmur Unit [Ii Antang Kel. Bangkala Kec. Manggala
Kota Makassar, dengan periimbangan bahwa Manager dan karyawan merupakan
pihak yang bisa memberikan informasi yang relevan bagi peneiitian ini. Dua
puluh UKM penerima keedit retail. Usaha retai! yang diberikan bantuan adalah
dua warung makan leschan, jualan makanan jadi, jualan campuran, tiga usaha

Warung Sate Kambing, Laundry, dan Foto Copy.

E. Metode Analisis
L Analisis Kualitatif
Analisis Kualitatif dilakukan untuk .mengetahui gambaran tentang sistem
penyaluran kredit kepada UKM dan dampak dari penyvaluran kredit terhadap

perkembangan UKM  Menurut Nazir (2005), metode kualitatif atau deskriptif

adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia. suatu objek, suatu







34

set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah membuat gambaran yang akurat
mengenai hubungan antar fenomena yang diselidiki.

2. Analisis Pf;ndapatan UKM (Usaha Kecil)

Salah satu indikator penilaian kesejahteraan adalah perubahan pendapatan
dan pola konsumsi penduduk. Semakin meningkat tingkat pendapatan suatu
penduduk maka presentase pengeluaran untuk makanan akan menurun, sehingga
tersedia porsi pendapatan yang lebili besar untuk fion pangan termasuk untuk
digunakan sebagai modab usaha rumah tangga atau mikro,

Lipsev et al. {1995) menerangkan bahwa pendapatan atau laba didapetian
dari mengurangi penerimaan total (tofal revenue) dengan biaya total (fofal cos:),
atau jika ditulis dalam persamaan :

W = TR~ TC
= (P.q) - (TFC TVC)

Dimanas

[ = Pendapatan atau Laba

TR = penerimaan total (fotal revenue)

TC = Biaya Tota! (1ofal cost)

P = Harga Produk

q = Produk Total (7otaf product)

TFC = Biava Tetap Total (roral fived cost)

TvVC = Biaya Variable Total (!utal verriable cose)
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Penerimaan total merupakan perkalian antara harga produk dengan produk
total atau total penerimaan penjualan produk. Produk total adalah jumlah total
yang diproduksi selama periode waktu tertentu oleh semua faktor produksi ye;ng
digunakan selama periode tersebut. Sedangkan biaya total merupakan
penjumlahan biaya oportunitas faktor-faktor produksi yang digunakan untuk
memproduksi output, yang bisa dibagi menjadi biaya tetap total dan biaya variabel
total pada tingkat produksi terientu,

Biaya tetap total adalah biaya produksi yang tidak bervariasi dengan tingkat
output, seperti tanah, pabrik, dan mesin. Sedangkan biaya variabel toial adalah
total biaya produksi vang bervariasi secara langsung dengan tingkat output,
seperti upah atou gaji karyawan.

Perun KSF Adil Makmur dalam penyaluran kredit terhadap pendapatan
UKM gapa: da!i.‘z_‘at- dengan membandingkan pendapatan pengusaha UKM sebelum
mend‘ape;f'.k;.ﬁ sastvan kredit dengan pendapatan setelah mendapatkan bantuan
kredit. Analisis it digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dampak
pemberian edit vang dilakukan KSP Adil Makmur terhadap peningkatan
pendapatan pengusaba UKM. Analisis pendapatan ini dilakukan pada satu tahun
sebelum pengusana menerima kredit dan dua tahun setelah mendapatkan kredit.
Pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan kotor dan pengeluaran kotor
usaha tersebut. Perhitungan pendapatan dilakukan dengan menggt-makan
formulast -

P =TP — (Bt + Btt)

Dimana : P Pencapatan Bersth (Rp)
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fP = Total Penerimaan (Rp)
Bt =Biaya Tunai (Rp)
Btt = Biaya tidak Tunai (Rp)

Penerimaan sering disebut juga dengan pendapatan kotor (gross farm
income), merupakan nilai produk total usaha dalam periode tertentu, baik yang
dijual maupun yang tidak dijual. Penerimaan diperoleh dari hasil kali antara
jumlah produk yang dihasilkan dengan harga jual produk tersebut. Sementara itu
pengeluaran total usaha terdiri dari biaya tunai dan biava tidak tunai (biaya yang
diperhitungkan).

3. Analisis Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)

Data yang dikumpulkan melalui wawancara akan dianaiisis untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh perubahan pendapatan dengan nilai ¥/C Tauto smasing-
masing UKM sebelum dan sesudah menerima kredit. Analisis R/C Fatic wmerenakan
perbandingan (ratio atau nisbah) antara penerimaan (revesue) duwe inya {cost).
Menurut Rahim (2007) pernyataan tersebut dapat dinyatakan calam rimus sebagal

bertkut :

a | =R/CRatio C =FC+VC
R =PyxY a =PyxY/(FC+V(C)
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Dimana :

a = R/C Ratio

R = Penerimaan (revenue)
C

= Biaya (cosr)

Py = Harga Output

Y = Output
= Biaya Tetap (fixeq

kecilnya

produksi.






BAB IV

GAMBARAN UMUM INSTANSI

A. Gambaran Umum KSP Adil Makmur

KSP. Adil Makmur sebelumnya bernama KSP SEPAKAT vang

beroperasi dan berkedudukan di jalan cendrawasih IV. sesuai keputusan Menteri

Koperasi dan Usaha Keeil dan Menengah Republik Indonesia Nomor :

301/BIVKDK.2022/X/1998 dan pada tanggal 9 oktober 1998 pengurus KSP

SEPAKAT mengadakan rapat anggota dan menghasilkan kesepakatan sebagai

berikut

[

L

Menyetujui perubahan anggaran dasar dan pergantian nama menjadi KSP

ADIL MAKMUR

Mienyetujuil perubahan wilavah kerja dari koperasi primer yang beranggota

kan Kabupaten/Kota se Sulawesi Selatan menyadi  Konernsi Priner

MNeasional dengan alamat kantor pusat JIn, Cendrawasih I'V.

Menyetujui penggantian pengurus lama dan susunan pengurus baru 2003 —.
2008.

Menvewujul masa bakti pengurus dari 4 tahun menjadi 5 tahun dan masa ba
kti pengawas dari 3 tahun menjadt 5 tapun.

Menyetujui perubahan simpanan pokok anggota dari Rp. 150.000 menjadi

Rp. 1 000.000.
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Pada tanggal 01 Juli 2005, KSP Adil Makmur memulai operasional
kantor pusat sekaligus cabang utama di Makassar dan secara bersamaan men-take
over kepemil ikan 3 (tiga) cabang KSP sepakat masing-masing :

1. KSP SEPAKAT Cab. Cendrawasih h/fakassar menjadi KSP Adil Makmur

Cab. Utama Makassar.

2. KSP SEPAKAT Cab. Malengkeri menjadi KSP. Adil Makmur Cab.
Malengkeri.
3. KSP SEPAKAT Cab. Tello menjadi KSP Adil Makmur Cah Tello.

Pada tanggal 25 Mei 2008 pengurus KSP Adit Makmur micngadakan rapat
anggot a luar biasa dan imenghasilkan keputusan sebagai beriku: ;

I. Menyetujui tidak adanya perubahan pengurus.

2. Menyetyjui perubahan simpanan :
* Simpanan pokok anggota dari i :0U0.0C0-  menjadi Rp.
5.000.000,-.
» Simpanan wajib anggota menjadi R, 1.790.000,
3. Anggota memberikan persetwjuan dan menzuac s cnpads pongurus

untuk mengajuxan tambahan Modal Kerja meomu cembiayean baik dari
Lembaga Yevursan Perbankan maupun
8 3

Lembaga Keunangan Non Bank.

B. Visi dan Misi KSP Adil Makmur

a. Misi







I~
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Terwujudnya Koperasi Simpan Pinjam yang mandiri dan tanggu
dengan  berlandaskan amanah dalam membangun ekonomi bersama dan
berkeadilan di Indonesia. ‘

b. Misi

* Mengajak seluruh potensi ~yang ada dalam masyarakat dengan
tanpa membedakan suku, ras, golongan dan agama;, agar mereka dapat
bersama - sama, bersatu padu dan beritikad baik dalam membangun
ekonomi kerak yatan secara bergotong royong dalam bentuk koperasi.

* Membantu para pedagang kecil dan menengah didalam mobilisasi
permo dalan demi kelancaran usaha sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan mereka,

* Turut membantu pembangunan ekonomi dan menunjang pelaksanaan

kegi atan usaha secara aktif dengan mengajak ritra usaha lainnya baik

BUMN, swasta, perbankan maupun gerakan koperssi lainnya.

C. Struktur Organisasi KSP Adil Makmur

Pada umumnya struktur organisasi adalah suatu gambaran skematik
tentang hubungan kerfja dalam rangka mencapai tujuan bersama dengan
cara menghubungkan fungsi — fungsi dari suatu badan dan penetapan hubungan
antar pegawal yang melaksanakan tugasnya sehingga struktur organisasi KSP
Adil Makmur memegang peranan penting dalam pembagian fungsi - fungst Dan

wewenang serta tanggung  jawab dalam hubungan kerja antara satu dengan

Yang lain
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Pelaksanaan tugas harian Koperasi Simpan Pinjam Adil Makmur dipimpin
oleh Koordinator, sedangkan struktur organisasinya terbagi menjadi struktur
organisasi kantor pusat dan struktur organisasi kantor cabang. Yang akan dibahas
pada skripsi ini adalah Struktur organisasi kantor Cabang terdiri atas:

a. Kordinator

b. Manager

c. Staff

d. Kasir

€. Recapitulasi

f. Tabungan

g. Colector

Untuk lebih jelasnya davai ¢iiine: pads gambar 2 berikut ini.







KOORDINATOR

MANAGER »

|

KASIR : _ STAFF 2

7.-,--%. .

STAFF 1

RECAPITUILAS] _ TABLURGAI
B

il | |

COLLECTOR 3 COLLECTOR 4 COLLECTOR 5 ‘ COLLECTOR 6 COLLECTOR 7 _

COLLECTOR 1 COLLECTOR 2

COLLECTOR 8
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D. Tugas pokok dan Fungsi KSP Adil Makmur
a. Tugas Pokok
Melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang Koperasi dan Usaha
mikro Kecil dan Menengah berdasarkan asas otonomi daerah  dan tugas
pembantuan.
b. Fungsi
¢ Perumusan kebijakan teknis dibidang Koperasi dan Usaha: Mikro Kecil
dan Menéngah.
© Penyeienggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan smum bidong
oprasi dan usaha mikro kecil dan menengah.
» Pembinaan dan fasilitasi bidang Koperasi dan Usaha Mikro Keo: don
fenengah lingkup Provinsi dan Kabupaten/l{ota:
® Palsksanaan tugas di bidang Kelembagaan Koperasi dan iisabs Miio
et dan Menengah, pemberdayaan Koperasi dan sans Ldle, e
Xeeildan Menengah serta pemberdayaan koperasi SINTAR D, A

Lingicup Provinsi dan Kabupaten/Kota.
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pinjaman yang dapat diberikan adalah 60 persen dari nilai sertifikat dan 50 persen
dari nilai BPKB.
5. Jarak lokasi usaha

Jarak lokasi usaha yang biasanya dapat diberikan kredit adalah lokasi
usaha yang masih berada di cakupan wilayah Makassar. Hal ini dimaksudkan
untuk mempermudah pihak KSP Adil Makmur untuk melakukan pemeriksaan ke
tempat usaha sebelum pencairan kredit. Selain itu, denpan lokasi yang masih
berada di daerah Makassar, maka pihak Kospin Adil Makmur dapat dengan
mudah melakukan penagihan pembayaran pinjaman pada pihak peminjarn.

Faktor lain yang menjadi acuan untuk membetikan kredit adalah karakter
calon peminjam. Tujuan dari mengetahui karakter calon peminjam kredit ini
adalah agar pihak KSP Adil Makmur mengetahni peminiam memiliki karakter
yang baik atau tidak. Karakter calon peminjam dapat difihat dari riwayat pinjaman
vyang calon peminjam pernah lakukan den keaktifin pihak peminjam selama
menjadi anggota koperasi. Selain itu, eapacity atau kapasiias juga menjadi bahan
pertimbangan daiam pencairan kredit. Mengetahui Lkapasitas calon peminjam
dapat dilakukan dercan mengetahni pendapatan bersih usaha dalam setahun dan
mengetabui juralah pengeluaran. Semakin besar pendapatan bersih usaha maka
akan memudahkan calon peminjam untuk memperolch bantuan kredit. Sedangkan
prinsip coflateral tidak dilakvukan analisis penilaian yang mendalam. Prinsip ini
hanya dilakukan dengan sebatas melihat apakah jaminan yang diajukan calon

peminjam acalah benar milik pribadi calon peminjam. Capita! yang merupakan

sumber pembiayaan bagi calon peminjam untuk mengembalikan pinajaman dapat
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dilihat dari jenis Usaha Kecil yang dijalankan dan memeriksa apakah calon
penerima kredit memiliki sumber keuangan lain selain usaha yang akan diberikan
kredit. Sedangkan Condition of Economyc dijadikan acuan bagi pihak Kosyin
Adil Makmur dalam melakukan penilaian bagaimana kondisi Usaha Kecil saat

pengajuan kredit dan prediksi Usaha Kecil di masa yang akan datang.

Tabel 1 : Karakteristiki]

No. Karaktevistik Jumlah Ferseatase (%)
1. | Jenis Usaha
Retail 20 orang 100
Jumlah /20 erang 100
2. | Usia
20 tahun-40 tahun 1] orang 55
> 40 tahun 9 cranz 45
Jumiah Y2Corang | 150
s 5. Pendidikan Terakhir ; I
i SMU sederajat 9 orang &5
1 >D3 ) /41 orarg | 55
i Jumlah v 20 orang | 109
% Jenis Agunan A
j Sertifikat 15 orany 75
t BPKB /Sorang { 25
" Jumiah v/ 20 oreng | ing
\ &, | Jerak Lokasi Usaha dengan KSP D o
E. Adil Makmur
; I km-20 km /t orang 70
E >20km 6 orang 4. 20
i - __i Sumlah ~/ 20 orang; | ' 164

“*upber @ Data Primer {Diolah, 2013)

Karakteristik responden berdasarkan Tabel terbagi me:m;ni: icbarapa
Wyiterin, yaitu jenis usaha, vsia peminfam, pendidikan teralciiy, lapin usaha
«Hiajankan, jenis agunan, jarak lokasi vsaha dengan KSP Adil Makmur, dan skala
ugana. Jenis usaha Usaha Kecil yang diberikan kredit terbagi menizsi usane retail,

dimana jenis usaha yang diberikan bantuan kredit yaitu sebesar 100 parsen. Syarat

usia vang bisa diberikan kredit adalah diatas dua puiuh tahun. Akan tetoni, pada
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KSP Adil Makmur usia peminjam yang berumur 20-40 tahun lebih banyak
diberikan bantuan kredit yaitu sebesar 55 persen. Pendidikan terakhir yang lebih
banyak dibc.ikan kredit adalah D3 sebesar 55 persen.

Faktor lain yang menjadi penentu adalah lama usaha dijalankan, hal ini

- --terlihat pada usaha yang dijalankan berumur lebih dari dua tahun lebih banyak

mendapatkan bantuan kredit, yaitu sebesar 60 persen atau sebanyak 1= pengusaha.
Jenis agunan yang biasa dijadikan jaminan pada KSP Adil Makmur hanya dua,
yaifu sertifikat dan BPKB, dimana sertifikat lebih banyak dijadikan agunan yaitu
sebanyak 15 pengusaha atau sebesar 75 persen. Jarak lokasi usaha dengan kantor
X5P Adil Makmur merupakan faktor yang menjadi pertimbangan. Lokasi usaha
harus masih berada di sekitar Makassar, Pemberian kredit kepads »oistu usaha
Juga seaikit banyak berpengaruh pada skala usaha yang dijajanicac, F e sizzia
usaha kecil dengafl jumlah kekayaan tidak lebih dari Rp 360 juiy } banivak

-

mengairkan kredit, yaitu sebesar 100 persen atau sebanyak 20 nojar sk,

Semua faktor tersebut sangat berpengaruh pada perdagss. =i shdn
diterima oleh inasing-masing Usaha Kecil penerima kredit, 2o .. - sine wang
digunakan dalam analisis adalah pendapatan wusaha rata-rais, ¥ otad
penerimaan usaha dikurangi dengan total biaya pengeinarsa 1:0a Geeit,
rendapatan usaha diperoleh dengan cara mengurangkan penesim v witrata
dengan biaya rata-rata yang dikeluarkan.

Pencrimaan Usaha Kecil adalah nilai produksi yano dipe.cwh Jalam

jangka waktu tertentu. Penerimaan Usaha Kecil merupakan hasil parialien shiare

jumlah produksi total dengan harga jual dari hasil produksi tersebut. Sedasiigkan
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biaya yang dikeluarkan yakni nilai penggunaan faktor-faktor produksi yang
digunakan dalam melakukan proses produksi usaha tersebut. Dikarenakan Usaha
Kecil yang menjadi anggota KSP Adil Makmur bergerak diberbagai bidang usaha,
maka nilai penerimaan diperoleh dengan cara menghitung rata-rata jumlah
penerimaan dari tiap jenis usaha kecil. Dzmikian pula dengan biaya yang harus
dikeluarkan, dikarenakan berbeda karakter usaha, maka biaya yang diambil adalah
total rata-rata dari seluruh biaya yang harus dikelnarken masing-masing Usaha

- Kecil. ot At et A

B. Analisis Pendapatan Anggota Berdasarkan Respoaden Penelitian
1. Pendapatar UKM Berdasarkan Jenis Usasa
Pendapatan UKM berdasarkan jenis usana bisa didapatkan melaluj
perhitungan pengurangan antara jumlah psnsriciaan dan biaye yang harus
dikeluarkan. Penerimaan UKM sebelum dun sesudih menerima bentuan kredit
berdasarkan jenis usahanya dapat dilihat p2da Tabei 2 berilar ini

Tabel 2. Rincian Penerimaan UKM Sebelum den Sesvdah Menerima Kredit
Berdasarkan Jenis Usaha

. Penerimaan Rata- Penerimasn Reta-
. Jenis Usaha . o 4 Perbedaan
No rata Sebelum Kredit | rata Sesudah kvedi: 5
UKM penerimaan (Rp)
(Rp) (Rp)
L. ) Retail 225.000.000 510.000.000 (+) 285.000.000
Total .
) 225.000.000 510.000.000 {+) 285.000.000
Penerimaan

Sumber : Data Primer {Diolah, 2013)

Tabel 2 menjelaskan bahwa jumiah total penerimazn URKM ssbelum
menerima kredit “adalali sebésar Rp 225.000.000, seddngian ‘icial” penérimadn

UKM setelah pemberian kredit adalah sebesar Rp’510.000.000, deagan sclisih
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penerimaan sebelum dan sesudah menerima kredit adalah meningkat sebesar Ry
285.000.000. Pemberian kredit yang dilakukan- KSP Adil Makmur berdampak ‘

pada peningkatan penerimaan UKM. Hal ini terjadi karena dengan adanya

. input produksi untuk meningkatkan jumlah -produksi usaha. Peningkatan

penerimaan juga berpengaruh pada peningkatan biaya operasional usaha. Rincian

«. . biaya yang dikeluarkan UKM sebelum dan sesudah menerima kredit berdasarkan
jenis usaha dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rincian Biaya yang harus dikeluarkan UKM Sebelum dan Sesudah

Menerima Kredit N

bantuan kredit, UKM mampu meningkatkan skala usahanya, atau menambah

< Penerimaan Rata- | {Peneriimaan Rata-

Jenis Usaha ' e . Perbedaan
[ No UKM rata Sebelurn Kredit | rata Sesudah kredit enerimean (Rp)
r - _®p) ®p) ? i
r L. | Retail V5.7 80.000 358.800.000 (+) 183.800.000

Total -

. R R ! 358.800.000 (+) 183.800.000
Peaerimaan
Sumber : Data Primer {20, ,° w15} . |
Tabel 12 menjiinii oy biaya total yang harus dikeluarkan UKM

sebelurm menerima ke di ;37.54'7_' - dif Makimur adalah Rp 175.000.000 dan total
biaya yang harus dikelis . Ui setelah menerima kredit adalah sebesar Rp
358.800.000, dengan z:ls ., lya sebelum dan sesudah bantuan kredit adalah
sebesar Rp 183.800.009. ¥adanghun rincian perhitungan pendapatan UKM
sebelum dan sesudah meieric:a bantuan kredit dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 4. Rincian Pendapatziz UKM Sebelum dan Sesudah Menerima Kredit

. , : . R g FEN
. ST s i
/{ﬂ)‘ pe

ot -
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No . Nilai Rata-rata Nilai Rata-rata
Uraan Sebelum Kredit (Rp) || Setelah Kredit (Rp)
1. |a. Penerimaan Retai! 225.000.000. | | . 510.000.000
b. Biaya Retail 175.000.000 358.802.000
c. Pendapatan (a-b) 50.000000 151.200.000
d. R/C Ratio (a:b) 1,28 1,42
2. |a. Total Penerimaan 225.000.000 510.000.000
b. Total Biaya 175.000.000 358.800.000
c. ‘Total Pendapatan (a-b) 50.000000 151.200.000
d. R/CRatio {(a:b) 1,28 1,42

Sumber : Data Primer (Diolah; 2013)

. UKM yang bergerak dalam bidang retail merasakan manfaat yang baik

setelah menerima kredit dari KSP Adil Makmur. Penerimaan yang awalnya hanya

sebesar Rp 225.000.00 meningkat sebesar 38,77 persen menjadi Rp 510.000.000

-----

34,42 persen dan sebesar Rp 175.000.000 menjadi Rp 35

juga meningkat sebesar

8.800.000. Peningkatan

biayx inf fidrlc menjadikan pendapatan yang diterima usaha menurun, melainkan

naik seheoser 36,29 nporsen dari sebelum kredit sebesar Rp

50.000.000 menjadi Ru

151.200.000 $ef=inh kradit, Peningkatan pendapatan ini juga berdampak pada nilai

R/C 1atio yong wusinsmet dar
Yredit, vang ariinys sehoium keedit tiap Rp | yang d

-

mendatanckan nenerimoan seoesar Rp 1,28, dan tiap Rp 1
Lails r P 1,24,

i sebelum kredit sebesar 1,28 menjadi 1,42 setelah

ikeluarkan UKM akan

yvang dikelnarkan UKM

setelah Eredit akon mendatangkan penerimaan sebesar Rp 1,42.

Pada Gasunys, veniagkatza penerimaan yang diperoleh dari ienis usaha

disababkan oleh hantusn keedit yang diberikan KSP Adil

Makmur dimanfaatkan

untuk q*ennembanvkaﬁ ussha, baik dalam) penambahan| input, maupun untuk

memperbanyak cabang uscha, Pemberian kredit yang

Makmur pada jenis wusaba retail tidak hanya men

ditakukan KSP Adil

yebabkan peningkatan







penerimaan saja, melainkan juga menyebabkan peningkatan biaya yang harus

dikeluarkan. Akan tetapi, peningkatan penerimaan dan biaya| secara rata-rata

menyebabkan peningkatan pendapatan dan R/C ratio jenis usgha retail, yang
artinya bahwa usaha yang diberikan.bantuan kredit oleh KSP Adil Makmur
merriéng layak untuk dijalankan dan layak untuk menerima bantuan kredit.
2. Pendapatan UKM Berdasarkan Usia Pengusaha
Pendapatan UKM tidak hanya dihitung berdasarkan |jenis usaha yang
dijalankan saja, melainkan dihitung pula perdasarkan tiap-tiap karakteristik UKM
tersebut. Pendapatan UKM yang dihitung berdasarkan usia pengusaha juga
dihitung berdasarkan penerimaan Jdan ‘piaya yang dikeluarkan. Rincian
penerimaan UKM berdasarken ua’:ari;x'-:a dars: dilihat pada Tabels.

Tabel 5 : Rincian Pensriisii =M Sebelum dan Qesudah Menerima
Kredit &= ) :

Y
P i
I aten

o ———

5 S/
 Tosrmgre | ST e R
TN =SSN == -
_-1_._— 20 - 40 Tahun _L_ __(_ ; A -ll \ 150:000:000 ‘ (+) 70.000.000
2. > 40 Tahun f_t_"a_i _"_i_ .‘"_'7-'_.._} 335.000.0001 (+) 200.000.000
g::l‘":ﬁmaan '\ S0 T i £35.000.000] | (+) 270.000.000

Sumber : Data Primer (Diolab, 2. . 72
Tabel 5 menjelasksn baia et Dérubahen penerimaan yang dinetoleh
UKM sebelum dan sesndall pem e e iz, KM dengan tingkat usia antara 20

tahun-40 tahun meningkat coltnnny 23 76.000.0000 dan usia diatas 40 tahun

meningkat sebesar Rp 200.900.050, « WFE keseluruhan perubahan penerimaan

~ tersebut meningkat sebesar o 279.560.000. Rinciap biaya yang harus

dikeluarkan dapat dilihat pada Tabel 4.

51 I
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Tabel 6. Rincian Biays ya‘r;r harus dikeluarkan UKM Sebelum dan Sesudah

Menerimaa Dvedis 2

araasarkan Usia.

' Sonetincin Rata- -
Usia Paner 1 Rita- | Penerimaan Rata. Perbedaan
No | Pengusaha r‘w. owcn.r’ rata Sesudah enerimaan (Rp)
UKM et (R')) keedit Rp) | P P
20 — 40 tahun RN 98.800.000 ) 31.712.858
2. | > 40 tahun 51t 80 85660000 (+) 24.640.000
Total
Penerimaan 128467242 184.460.000 (+) 56.352858

dikeluarkan pun meningkas 55 .-

tahun biaya yang harus Gl

Tabel 6 menjcxa_,"x::tn B

untuk usia diatas 40 tahup Bleyy v

rincian pendapatan UKW w221

Tabel 7

Tabel 7. Rincian Pendopates
Berdasarkan izie Langu "f-a

ll‘d ‘rl.:

it

=

uwt penerimaan meningkat, biaya yang harus
‘erdihat pada tingkat usia antara 20 tahun-40 -
.t iingkat sebesar Rp 31.712.858. Sedangkan
£ hizztuarkan meningkat sebesar Rp 24.640.000.

~wiesukan -usia pengusaha dapat dilihat pada

L Kivi Sebelum dan Sesudah Menerima Kredit

No Tisbin rlilai Rata-rata Nilai Rata-rata
. Eebelum Kredit (Rp)} | Setelah Kredit (Rp)
1. | Usia 20 tdhun-40 {ahon
a.. Penerimaan 80.000.000 150.000.000
b. Biaya 67.087.142 938.800.000
c. Pendapatan (a-b) 12.912.858 51.200.000
d. ‘R/C Ratio (a:b) 1,19 1,51
2. | Usia > 40 tahun
a. Penerimaan 180.600.000 385.000.000
b. Biaya 61.020.000 85.660.000
c. Pendapatan (a-b) 118.980.0G0 299.430.000
d. R/C Ratio (a:b) 2,95 4,49
3. la. Total Penerimaan 260.000.000 535.000.000
b. Total Biaya 128.107.142 184.460.000
c. Total Pendapatan (a-b) 131.892.858 350.540.000
d. R/C Ratio (a:b) 2,03 2,90

Sumber : Data Primer (Diolah, 2013)
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Tabel 7 menjelaskan bahwa t‘ercfapat perbedaan pendapatan antare
pengusaha UKM yang berumur antara 20-40 tahun dengan pengusaha yang
berumur diatas 40 tahun. Perbedaan tersebt;t dapat dilihat pada nilai R/C Ratio,
dimana pengusaha yang berumur antara 20-40 tahun R/C Rationya meningkat dari
1,19 sebelum kredit menjadi 1,51 setelah kredjt. Sedangkan pengusaha dengan
umur diatas 40 tahun nilai R/C Rationya javh lebik tinggi yaitu 2,95 sebelum
kaedit menjadi 4,49 setelah kredit. Akan tetapi, kedua tinskatan usia pengusaha
tetap layak diberikan bantuan kredit. Hajl ini «zpat Jilihat pada hasil R/C Ratio
total yang meningkat dari 2,03 sebelum Lr=dit menjadi 2,9 setelah kredit.

3. Peadapatan UKM Berdasarkan Pecdidivae Terakhir
Pencapatan UKM juga bisa dihitung berdssarkan pendidikan terakhir
anggota KSP Adil Makmur yang meneriine bontiaen keedit. Pendapatan tersebut
dihitung berdasarkan penerimaan dan biay: vang dikeluarkan UKM yang

menerima bantuan kredit. Rincian penerimaan XM berdasarkan pendidikan

terakhir dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 : Rincian Penerimaan UKM Sebslum dan Sesudah Menerima
Kredit Berdasarka Pendidikan Terakhir

A Penerimaan Rata- Peneriiaan Rata-
Pendidikan , Perbedaan
No. Terakhir Rata Sebelum Rata S_esudah Penerimaan (Rp)
Kredit (Rp) Kredit (Rp)

SMU Sederajat 50:550:000 130:450.000 | (+) 79:900.000
2. > D3 145.300.000 215.000.000 | (+) 69.700.000

Y 195,850,600 345.450.000 | (+) 149.600.000

Penerimaan

Sumber : Data Primer (Diolah, 2013)

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa penerimaan UKM dengan

pendidikan terakhir SMU sederajat adalah sebesar Rp 50.550.000 sebelum kredit







dan meningkat menjadi Rp 130.450.000 s:icizh kredit. Sedangkan penerimaan
UKM dengan pendidikan terakhir D3 Iccﬂ;ata's at:iaiéh sebesar Rp 145.300.000 ‘
sebelum kredit dan Rp 215.000.000 set.,‘:.z Yredit. Rincian biaya yang harus ‘
dikeluarkan dapat dilihat pada Tabel &

Tabel 9. Rincian Biaya yang harus gi fv.‘.,,»\.ﬁ. UKM Sebelum dan Sesudah
Menerima Kredit Berdasatkan P""”"L.;f\.i"l Terakhir

. Penerimaan Raig- l P eriean Rata- Perbedaan
Usia Pengusaha .
No UKM rata Sebelum | ..uti Sosudah penerimaan
KreditRp) | ¢ =_r_ :; §d) (Rp)
SMU Sederajat 35245346 | ||| a20.000 (+) 21.554.860
2. |>D3 53:500:000 :___\ _4 _«_’_ 1000 {+) 20:160:000
Total i .
R o X 88745140 | suisend0 | (£)41.714.860
I

Sumber : Data Primer (Diolah, 2013)

Tabel 9 menjelaskan bahwa peninglcin hiava jura tedadi pada UKM
berdasarkan pendidikan terakhir. Biaya yung LH dikejvsrkan UEM dengan
pendidikan terakhir SMU sederajat meningkat i+ ~sar Rp 21.554.860. sedangkan
pendidikan terakhir D3 ke atas meningkat se.“:zgar Rp 20.160.000. peningkatan
penerimaan dan biaya ini berpengaruh pada peningkatan pendapatan UKM..
Rincian pendapatan UKM berdasarkan pendidik;an terakhir dapat dilihat pada

Tabel 10.

Tabel 10. Rinctan Pendapatan UKM Sebelum dan Sesudah Menerima Kredit
Berdasarkan Usia Pengusaha
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No | Usaie Niiai Rata-rata Nilai Rata-rata - |
Felan Sebelum Kredit (Rp) | Setelah Kredit {Rp)
1. | SMU Sederajat
2. Penerimaan 50.550.000 | 130.450.009
b. Biaya ' : 35.245.140 "7 '56.800.000 |
¢. Pendapatan (a-b) 15.404.860 73.650.000
d. R/C Ratio {a:b) 1,43 2,29
2. | =55
a. Penerimaan 145.300.000 215.600.000
5. Biaya ; 53.500.000 73.660.000
' ¢. Pendapatan (a-b) 91.800.000 138.349.000
ld. RAC Ratio(a:b) 2,71 2.91
3. |a. Totai Penerimaan 195.850.000 245.450.000
+ . Total Biaya ~ 88.745.140 130.462.000
c. Toial Pendapatan (a-b) 107.104550 214.990.000
¢. R/C Ratio (a:h) 2,26 2,64

‘H‘S-ﬁ;r‘x;ljér': Data Primer (Diolah, 2013)
Beordzsarkan Tabel 10 diketahui bahwa masing-masing tingkat pendidikan
layak diberikan bantuan kredit karena nilai R/C Rationya meninzkat. Jenis
petididikan terakhir SMU sederajat nilai R/C Ratio meningkat dari 143 sctelum
kredit menjadi 2,29 setelah kredit. Sedangkan pendidikan terakhir 173 e dlas
meningkat dari 2,71 sebelum kredit menjadi' 2,91 setelah kredit. Secara total,
pendidikan terakhir mengalami peningkatan pendapatan dan nilai R/C Ratlo, dari
2,20 sebelum kredit menjadi 2,64 setelah kredit. Artinya, tiap Rp 1 yang
dikeluarkan UKM akan mendatangkan penerimaan sebesar 2,20 sebelum kredit
dan 2,64 setelah kredit dari KSP Adil Makmur Unit IIf Antang.
4. Pendapatan UKM Agribisnis Berdasarkan Jenis Agunan

Jenis agunan yang biasa digunakan untuk jaminan daiam proses pencairan

kredit pada KSP Adil Makmur adalah BPKB dan sertifikat. Jenis agunan ini

berpengaruh pula pada jumlah penerimaan, biaya yang dikeluarkan, dan







pendapatan UKM setelah mendapatkan kredit dari KSP Adil Mz=%inus, Rincien

penerimaan dapat dilikat pada Tabel 11

Tabel 11 : Rincian Penerimaan UKM Sebelum dan Sesudsty ivenerima
Kredit Berdasarkan Jenis Agunan
Penerimaan Rata- | Penerimaan Rata- St
No. | Jenis Agunan Rata Sebelum Rata Sesudah Pc;c Yy
Kredit (Rp) Kredit (Rp) SRR L
. | BPKB 20.450.000 47.250.000 | (53 250
2. | Sertifikat 90.300.000 157.400.600 (-:*'} i,
Total 110.750.000 204.650.000 | i xbi56 |
Y enerimaan - 'l
~ Sumber : Data Primer (Diolah, 2013) B
Tabel 11 menjelaskan bahwa jumlah penerimaan meningl:e . TR
dengaz BPKB sebagai jaminan ataw UKM dengan sertifikat seis ST e 1 A3,

Bimen unfuk UKM yang menggunakan BPKB sebagai

~

fang £ raEban

seneritazan meningkat sebesar Rp 26.800.000. sedangkan untuk LI g

menggunaxan sertifikat sebagai agunan penerimaannya meningiat a2 s o

96.300.000 scbelum kredit menjadi Rp 157.400.000 setelah kredit, atat mciizgiat

sevesar Rp 93.900.000, Peningkatan penerimaan ini juga diikuti oleh peitnakdtan

biaya. Rincian biaya dapat dilihat pada Tabel 12

Tabel 12. Rincian Biaya yang harus dikeluarkan UKM Sebelum dan Sasudah
Menerima Kredit Berdasarkan Jenis Agunan

Penerimaan Rata- | Penerimaan Rata- Perbedaan
No | Jenis Agunan rata Sebelum rata Sesudzh penerimaan
Kredit (Rp) kredit (Rp) (Rp)
BPKB 2.500.000 4,520.000 () 2.020.000
2. | Sertifikat 59.988.000 83.050.000 {+) 23.062:000
E;’,ﬁi'rimaan 62.488.000 87.570.000 (++) 25.082.000

Sumber : Data Primer (Diolah, 2013)
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Rincian biaya  pada. Tabel 12: menjelaskan ballwa UKM yang

menggunakan sertifikat sebagai jaminan' meningkat lebih besar dari yang

menggunakan BPKB. Hal ini disebabkan dari 20 UKM yang mendapatkan kredit -

dari KSP Adil Makmur 25 persennya menggunakan BPKB sebagai jaminan dalam

mendapatkan kredit. UKM yang menggunakan BPKB biayanya meningkat

sebesar Rp 2.020.000 dan yang menggunakan sertifikat biayanya meningkat

sebesar Rp 23.062.000. Peningkatan penerimsan dan biaya ini tentu saja

berdampak pada perubzhan pendaceian UKM. Rincian pendapatan UKM

berdasarkan jenis agunan dapat dilihat paca Tabei 13.

Tabel 13. Rincian Pendepatan UKivi Sebelum dan Sesudah Menerima Kredit
Berdasarkan Jenis Agunah

No T Milai Rata-rata Nilai Rata-rata
- Sebeium Kredit (Rp) | Setelah Kredit (Rp)
1. | BPKB
a, Penerimaan 20.450.000 47.250.000
b. Biaya 2.500.000 4.520.000
¢. Pendapatan (a-b) 17.950.000 43.000.000
d. R/C Ratio (a:b) 8,18 10,45
2. | Sertifikat
a. Penerimaan 90.300.000 157.400.000
b. Biaya 59.988.000 83.050.000
c. Pendapatan (a-b) 30.312.000 74.350.000
d. R/C Ratio (a:b) 1,50 1.89
3. |a. Total Pencrimaan 1106.750.000 204.650.000
b. Total Biaya 62.488.000 87.570.000
c. Total Pendapatan (a-b) 48.262.000 117.080
d. R/C Ratio (a:b) 1,77 2,33

Sumber : Data Priiner (Diolah, 2013)
Berdasarkan Tabel 13 diketahui bahwa jenis agunan; yaitu BPKB dan

sertifikat mengalami peningkatan R/C Ratio dari 1,77 sebelum kredit menjadi

2,33 setelah kredit. UKM yang menjadikan BPKB sebagai jaminan, usahanya

mendapatkan R/C Ratio 8,18 sebelum kredit dan meningkat menjadi 10,45 setelah







kredit. Sedangkan jika sertifikat yang dijadikan jaminan, nilai R/C- Bstic
meningkat dari 1,50 sebelum kredit menjadi 1,89 setelah kredit, yang stfinya
kedua jenis agunan yang dijadikan jaminan saat mengajukan permohonzs Hedit

layak untuk diberikan bantuan kredit oleh KSP Adil Makmur Barels

mendatangkan keuntungan bagi UKM tersebut.

5. Pendapatan UKM Berdasarkan Jarak Lokasi Usaha

Jarzk lokesi usaha dengan KSP Adil Makmur juga merupakan ki T,
menjadi pertimbaugzn dalani pemberian kredit yang dilakukan KSP Adi! Mok
kepada anggotznva. Dimana, KSP Adil Makmur Iebih mendahuluksn 7§,
anggotanya yang berjarak tidak terlalu jauh dari KSP Adil Mskmur. ol Inf
dikaicnalan pertimbangan kemudahan KSP Adil Makmur untuk melalidan
pengecekan lerhadapa UKM tersebut sekaligus mempe.rmudah UK delami
pengembalian pinjaman. Pemeberian kredit ini tentu berdampak pada penerimaag,
biaya, dan pendapatan UKM. Rincian penrimaan UKM berdasarkan jarak lckasi
usaha dapat dilihat pada Tabel 14

Tabel 14 : Rincian Penerimaan UKM Sebelum dan Sesudah Menerima
Kredit Berdasarkan Jarak Lokasi Usaha

et Penerimaan Rata- Pencrimaan Rata- A
No. Jar%': LP? kasi Rata Sebelum Rata Sesudzah Peﬂzg;zi;a&{ )
Sana Kredit (Rp) Kredit (Rp) P
< I km-2 km 125.250.000 277.250.000 | (+) 152.000.000
2. | >2km 49.225.000 109.125.000 | (+) 59.900.000
T J [74.475.000 386.375.000 | (+) 211.900.000
Penerimaan
|

Sumber : Data Primer (Diolah. 2013)
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- Berdasarkan ‘Tabel 14 -diketahui bahwa jarak lokasi usaha beipengarub
pada peningkatan penerimaan. Dimana, lokasi u&'?_h:;t vang verjarak < 1 km-2 km
penerimaannya meningkat sebesar Rp 152.000.&160. Secangkan vang berigrak >
2km meningkat sebesar Rp 59.900.000. Akan tetan, tidalz lianya penerimaan yang
meningkat, jumlah biaya yang harus dikeluarkan UK juga meningkat setelah

menerima kredit. Hal ini dapat dilihat pada Tabet 'I 5

Tabel 15. Rincian Biaya yang harus dﬂfcluar,:’:r. “IZ0A Schelum dan Scsudah
Menerima Kredit Berdasarkan Jarak Cdr Ty ei*a
o R lan. LD h\-n.{- i Perbed:
IR (8 Peneriimaan Rata- | Pobas : crb(.:daan
No Usaha rata Sebelum penerimaan
Kredit (Rp) &p)
L | <1km-2 km 30.751.250 (t)47.798.750
2. | >2km 29.875:000 {+3 32710:600
Ry 80.626.250 (+) 80.508.750
Penerimaan

Sumber : Data Primer (Diolah, 2013)
Tabel 1[5 menjelaskan bahwa peningkatain bi.ya “aza terjadi pada UKM

dengan jarak lokasi <I km-2 km KSP Adil Ma!nn;::f. Frana biaya vang harus
dikeluarkan meningkat sebesar Rp 47.798.750. Sedazekan UM dengzan jarak lokasi
usaha > 2 km dari KSP Adil Makmur biayanya meringkat sebesar Rp 32.710.000.
Peningkalan biaya ini akan bedampak pada perubahan pendapatan UKM. Rincian

pendapatan UKM berdasarkan jarak lokasi usaha dapat diiikat pada Tabel 16.

‘Tabel 16. Rincian Pendapatan UKM Sebelum dah Sesudah Menerima Kredit
Berdasarkan Jarak |okasi Usaha
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Nilai Rata-rata’

Milai Rata-rata

No .

' Uratan Sebeluin Kredit (Rpy | Setelalr Kredit (Rp) |

1. |>1km-20 km
a. Penerimaan 125.250.000 | 277.250.000
b. Biaya 50.751.250 98.550.0C0
¢. Pendapatan (a-b) 74.498.750 176.700.000
d. R/C Ratio (a:b) 2,46 2,81

2. | >20km ’
a. Penerimaan 49.225.000 109.125.000
b. Biaya 29.875.000 62.585.000
c. Pendapatan (a=b) 19.350.000 46.540.000
d. R/C Ratio (a:b) 1,64 1.74

3. |a. Total Penerimaan 174.475.000 386.375.000
b. Total Biaya 80.626.250 151,335,880
c. Total Pendapatan (a-b) 93.84%.000 225.240
d. R/C Ratio (a:b) 2,16 2,22

~ Sumber : Data Primer (Diolah, 2013)
Nilui R/C Ratio UKM berdasarkan jarak lokasi usahi pada Tabel 15
menjelaskan bahwa masing-masing jarak tersebut layak diberikaz. banteany keedit,
3al ini dikarenakan nilai R/C Ratio meningkat antara sebelum kredii dait seteizh
kredit, yaitu dari 2,16 menjadi 2,39. R/C Ratio untuk usaha yanz beriarzk kurang
dari 1 km hingga 20 km bemilai 2,46 sebelum kredit dan meningkat nicnjadi 2,81
setelah kredit. Sedangkan untuk UKM yang berjarak lebih dari 20 kan R/C ratio

sebelum kredit 1,64 mengalami peningkatan menjadi 1,74 setelah menerima kredit

dari KSP Adil Makmur.

C. Pengembangar Usaha Kecil Anggota Keporasi Simpan Pinjam (KSP)
Adil Makmur Unit [II Autang
Usaha yang diberikan bantuan kredit oleh KSP Adil Makmur yaitu retail

adalah jenis usaha yang sangat layak diberikan bantuan L«edit. Usaha Retail int

L

mendatangkan keuntungan bagi UKM dan KSP Adil Maikmur. Jenis usaha retail







{ . . .
adalah jenis uszha yang 1aling bessr merasakan manfaat dari pemberian kredit
yang dilakukan olch K87 441 Makmur. Hal ini dlkarenakan jenis usaha retail
adalah usaha yaug berir el R/C rationya, yaitu dari 1! 51 sebelum kredit menjadi

1,91 scteiah kredis, &5yl mah jenis usaha retail dengan R/C ratio bernilai 1,28

|
sebelum kredit meniadi 1,47 antotah keedit, 1

Manfaat dari nedlooriagn keedit ini terlihat pada péningkatan pendapatan yang
diterima UKM sebelugn o ez nah menerima kredit. Secara keseluruhan, pemberien
kredit yang dilztaris )77 Ae T “dakmur memang memberikan manfaat yang besar

|

bagi pelaku usaha. ?
Penipgkctan RIS~ yame! ‘tidak merﬁta dikarenakan sebaran

t
respondennya pun fidzi rieiaiz, Akan tetapi, hal ini tldak menutup kesempatan
tiap-tiap angpota 197 ¢ izt aeadapatkan kredit dan‘KSP Adil Makmur, karena
semua UMK memidiicl 3.0 2+C zatio lebih dari 1. S;elain itu, manfaat tersebut

|
juga akan dirasaian cici: peicicu usaha, karena dengan ékredit yang diberikan KSP
Adil Makmur, peiaku veehs akan mampu mengembangkan dan meningkatkan

: |
" e ] .
usahanya, sehingge diliarapkan mampu membantu dalam usaha pemerintah untuk

i
menurunkan tingkat pengangguran dan angka kcr;niskinan yang  terjadi di
Makassar dan KSP Adil Makmur terus mampu rnfemberikan bantuan kredit
sebagai peran dalam perkembangan UKM di Koia Maicassm Selain itu, KSP Adil
Makmur juga akan merasakan manfaat dalam penyalu{an kredit yang tepat guna,
karena ini akan menumbuhkan kepercayaan masyara{cat umum pada KSP Adil

Makmur, sehingga memungkinkan KSP' Adil Makmur akan lebih banyak lagi

mendapatkan anggora baru dalam perkembangan koperasinya.
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BABVI ~ 7"
KESIMPULAN DA'N SARAN

.o ce L gz oaas

A. Kesimpulan

Sistem penyaluran kredit atau simpan pinjam yang diterapkan oleh Pihak
KSP Adil Makmur sejauh ini bisa dijalankan oleh tiap-tiap anggota yang
mengajukan kredit. Dimana calon peminjam hanya membuat Surat Permohonan
Kredit (SPK) yang dilengkapi berkas yeng harus dipersiapken seperti fotocopy
identitas diri, fotocopy. kartu keluarga, fotocopy keterangan jumlah pendapatan,
danfotocopy surat. keterangan usehd, Seteiah itu, pihak KSP Adil Makmur
menganalisis secara eckonomi dan yuridis jenis usaha yang mengajukan
permohonan kredit dan yang dijadikaa Jaminan. lika setelah dilakukan analisis
dan hasilnya baik maka Manager akan memberikan keputusan pinjaman. Jika
keputusan pinjaman telah diberikan maka manager akan melakukan pencairan
kredit dan mempersiapkan kredit dengan administrasi pinjamannya,

Pemberian kredit yang dilakvukan KSP  Adil Makmur kepada UKM

anggotanya merupakan salah satu usaha KSP Adil Makmur untuk imeningkatkan

_ kesejahteraan anggotanya. Dua puluh UKM yang menerima simpanan pinjam atau

bantuan kredit mempunyai tujuh usaha retail,

B. Saran
Mengacu pada temuan penelitian dan kesimpulan di atas maka berikut ini

disampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya

memperkuat dan mengembangkan koperasi simpan pinjam.
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1. Kepada Pengelola Koperasi Simpan Pinjam Adil Makiur di Keta Makassar
Peranan koperasi simpan pinjam sangat penting dalam perekonomian di
Kota Makassar. Oleh karena itu, pengelola koperasi simpan viniam harus berfokus
pada peningkatkan pelayanan secara lebih luas. Masih ada ribuan orang Indonesia
yang ingin memanfaatkan pinjaman, jadi Koperasi simpan pinjam: di Kota
MaLassar harus lebih aktif dalam mencari anggota. Selani njitinve, horus ada lebih
banyak fokus kepada pengernbangan ketrampilan anggota, Dan ’.:?egcmbangkan

Jenis Usaha Menengah keatas atau UMEKM.: Jadi. kdneras L Lanpos pinjam harus
g ;

meningkatkan tingkat pendidikan yang diberikan kepada ar“ 4~ Zeiain fakior-
taktor tersebut. koperasi simpan pinjam harus berusahr el imenjEal lebih

berhasil di semua kegiatan. Harus ada tujuan dan harapar. us 0 mass depan dan
selalu harus berfokus kepada mengatasi masalah dan menzes: soancken pelayanan
baru yang lebih baik.

Kepada Pemerintah Indonesia;

Pemerintah Indonesia harus mempunyai arah kebijakan vang lebih baik
terhadap koperasi simpan pinjam. Untuk maju dan berkembang secara bc;rarti,
pemerintah harus memberikan dorongan dan pembinaan kepada koperasi simpan
pinjam yang sudah ada di Indonesia. Selanjutnya, pemerintah Indonesia harus
membantu proses pendirian Koperasi; dengan jalan pembinaan dari pemerintah,
dengan demikian akan mengurangi penyalahgunaan oleh pengelola kopérasi

simpan pinjam. Kalau ada peraturan dan prosedur vang lebih ketat, serta sistem

audit, jalan koperasi simpan pinjam akan lebih lancar lagi







Koperasi simpan pinjam merupakan kunci besar dalam mengurangi
kemiskinan di Indonesia. Koperasi simpan pinjam menyediakan pelayanan
sederhana yang diperlukan oleh kelas bawah dalam mencari jalan keluar dari
keadaan yang susah. Koperasi simpan pinjam sudah membantu ribuan orang
Indonesia. Dengan keterlibatan pemerintah dan koperasi secara tegas dan

berkelanjutan, tidak menutup kemungkinan bahwa perekonomian Indonesia

menjadi lebih baik.
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Lampiran 1

Rincian Responden Berdasarkan Karakteristik

Responden Jenis Usia Pcndidilfan Jenis Jarak Lokasi | -
Uszha {Tahun) Terakhir Agenan Usaha
! Retuil 35 SMK BPKB 30
Z Retail 30 SMA BPKB 30
2 Retail 38 D3 Sertifikat 11
4 Retail 29 D3 Sertifikat 7
5 Retail 45 S1 Sertifikat 22
6 Retail 50 D3 Sertifikat &
7. Retail 36 S1 BPKB 15
& Retail 46 SMA BPKB A
¢ I Reiail 26 SMA BPKB i
16 Retail 40 S1 Sertifikat K
i il Retail 30 D3 Sertifikat 5
Y Retail 40 D3 Sertifikat g
1% 1 Retail 38 SMK Serlifiket 22
1 Retail 3G SMU Sertifikat i ]
45 1 Retail 42 SMU Seriifikat 3 |
i | Retal 53 S1 Sertifikat N
- Retail 41 SMU Sertifikat afr
i Retail 55 SMU Sertifikat [
12 Retail 48 D3 Sertifikat R
22 1 Retil 45 D3 certifikat | 2C [
Sumber : Diata Primer (Diolah, 2013)







Lampiran 2

A

Rincian Pencitipnes: i ceponden Sebelum dan Sesudah Menerima Kredit

No. ATy 2174 Penerimaan Sebelum { Penerimaan Setelah
I T Kredit (Rp) Kredit (Rp)
1. Fenis 2. , )
Retsif 225.000.000 510.000.000
2. | Usia
L]
| 5.000.000 9.000.000
E 6:500:000 12:000.000
Iu 7.000.000 13.000.00G
- 9.500.000 16.000.000
- o 6.000.000 12.000.000
N 7.000.000 14.000.000
S T 9.500.000 17.000.000
L%, 7.000.000 14.000,000
R - 6.000.000 12.600.000
RV 4) \ 8.000.000 15.000.0C0
-~ 8.500.000 16.000.000
i 5.000.000 9.000.000
20.000.000 40.000.000
20.000.000 39.500.000
18.000.000 42.000.000
20.000.000 50.000.000
20.000.000 50.000.000 |
: 19.000.000 41.000.000
46 @hun 17.000.000 35.000.000
50 tehun 20.000.000 43.000.000
 45tzhun 20.000.000 40.000.000







No. Karakieristik: Penerimaan Sebelum | Penerimaan Setelah
Respondan Kredit (Rp) Kredit (Rp)
3. | Pendidikan Terakhir
¢ SMU Seccrajat o
SME. 4.500.000 12:.450.000
SMA 7.550.000 13.000.000
SMA 5.000.600 14,000.000
SMA 6.500.000 15.000.000
SMK 5.000.000 16.000.000
SMiI | 5.000.600 15.000.000
Sl 5.500,000 15.000.000
SMij 5.000.000 14.000.000
SMrt 6.500.000 16.000.000
e >3 :
D3 - 14.600.000 19.000.000
D3 11.500.000 20.000.000
S | 12.500.000 20.000.000
3 12.000.600 19.000.000
e 12.000.000 18.000.000
& 11.300.000 18.000.000
53 14.000.000 20.000.000
D3 12.006.000 21.000.000
i | 15.000.000 19.000.000
D3 — 16.000.000 20.000.000
D3 i 15.000.000 21.000.000







No. Karakteristik Penerimaan Sebelum | Penerimaan. Setelah

Responden Kredit (Rp) Kredit (Rp)

4. | Jenis Agunan
Py BPKB as - -
BPKB 4:250.000 9.500.000
BPKB 5.000.030 9.250.000
BPKB 24.000.000 10.500.000
BPKB 4,100.600 9.000.000
BPKB 3.100:000 | 9.000.000
o Sertifikat

Sertifikat ! 060 10.500.000
Sertifikat [ 9.000.000
Sertifikat ' 12.000.000
Sertifikat 10.000.000
Sertifikat 11.000.000
Sertifikat 9.000.000
Sertifikat 9.000.000
Sertifikat 17.000.000
Sertifikat 9.000.000
Sertifikat 9.500.000
Sertifikat 8.250.000
Sertifikat 12.000.000
Sertifikat 10.000.200
Sertifikat 11.150.000
Sertifikat 7.003.000 16.000.000

a







Lonanhiun 3
[{rcha Perhitungan Penerimaan dan Biaya Jenis Usaha Sebelum dan Sesudah

wregditPor Tahun

: %, | Jenis Usaha Penerimaan Penerimazn
i 1 Sebelum Kredit Sebelum Kredit
P ®p) Rp)
i 1. | Yenierimaan
E r "ietai .
.1 & Jualan Leschan 38.000.000 7£.000.000
E ; = Iualan Makanan Jadi 26.000.000 62:600.000
{1 » Sbalan Campuran 77.000.000 170.696.000
© i<s FoioCopy " - 84.000.000 2€5,G30.000
g : - Biaya Sebelum - Bieye Saiolsh

i Kredit (Rp) Hredwiipy
{ B }ﬂ. DA \ M 'R & T N !
sl .

: 20.000.000 o BLE000
' i o Jualan Lesehan s O
¢ \ 15. 000.000 55,056,400
! +« Jualan Makanan Jadi
| 61. 000.000 SRCTH.0C0
' ¢ Jualan Campuran y '
i 75.000.000 12:2.C06.600
o Fcto Copy
E
[

Sumber : Data Primer (Diolah, 2013)
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. s+ < -u-KUESIONER. . . ':
PERANAN KOPERASI SIMPAN PINJAM (KSP) DALAM
MENGEMBANGKAN USAHA KECIL PADA KOPERASI ADIL,
MAKHUR UNIT IlI ANTANG KEL: BANGKALA KEC: MANGGALA
KOTA MAKASSAR

Oleh Ongki Lestari Ayub (10572 1956 09)
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Makassar

IDENTEFAR RESPONDEN
Nama

Alamat

Usia

Jenis Kelamin

Pendidikan Terzichir
Pekerjasn DUizma

Jenis Usaha Reiuil

KARAKTERISRIK RESPONDEN
1. Apaian usaha kecil yang dijalankan merupakan mata pencariaii utama?
2. Sejak kapan usaha kecil dijalankan?
3. Bagaimana status usaha kecil yang dijalankan?
4. Darimana sumber modal pertama saat mendirikan usaha kecil?
5. Berapa rata-rata hasil produk dari sektor usaha kecil yang dijalankan
dalam setahun?
Berapa rata-rata harga jual produk yang dihasilkari?
Biaya apa saja yang dikeluarkan dzlam menjalankan kegiatan usaha kecil?

Berapa besarnya biaya yaf{g dikeluarkan dalam menjalankan usaha kecil?

© o N

Kemana biasaya pengusaha memasarkan produknya?
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No. Karakteristik Penerimaan Sebelum | Penerimaan Setelah
Responden Kredit (Rp) Kredit (Rp)
5. | Jarak Lokasi Usaha
e <lkm—-2km

11 10.500.000 20.500.000
7 $.000.090 19.350.000
4 9.500.000 18.000.000
15 10.500.000 20.000.000
2 8.000.000 16.000.000
4 9.500.000 17.000.000
3 $.500.000 13.000.000
5 8.500.000 17.250.000
8 8.000.062 15.005.0C9 |-
& 8.500:000 | 21.000.906 |
3 8.250.G0 | 22.150.000
11 8.300.60C | 20.002.000 |

g 7 9,500,000 | 23,636,000

' 11 9.500.600 | 74,800,000 |

H i

! e >2km a vy

: 30 8.250.000 1S 080
22 8.300.000 15505000
22 8.225.600 1 15.6C5000
30 7.100.000 21.004.009
25 9.160.000 20.G00.000
20 9.250.000 19,600,000







